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-MOTTO- 
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kemampuannya.” 
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kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa do’a.” 
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“Sendiri tapi pelan-pelanbergerak lebih baikdari pada ramai-ramai tapi sekedar 

berteriak.” 

(Boy Candra) 

 

“Tidak perlu menuruti keinginan orang lain, kejarlah mimpi sendiri, lakukan 

apa yang kamu sukai.” 

 

“Man Jadda Wajada.” 
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ABSTRAK 

Wilga Shefika, (2023) :  Penerapan Pembelajaran dengan Pendekatan 

Blended Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

SMP/MTs 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fakta dilapangan yang menunjukkan 

bahwa masih rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. Adapun tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa SMP/MTs yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

blended learning. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode quasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kundur. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen 

dan VIII.5 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengumpulan data berupa tes 

kemampuan representasi matematis, lembar observasi dan dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan uji mann-whitney dan n-

gain. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) 

Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran langsung; 2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan blended 

learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung. Berdasarkan 

nilai posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan blended 

learning lebih baik dari nilai rata-rata posttest siswa yang mengikuti pembelajaran 

langsung. Dengan demikian pendekatan blended learning efektif untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran Blended Learning, Kemampuan Representasi 

Matematis, Lingkaran 
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ABSTRACT 

Wilga Shefika, (2023): The Implementation of Blended Learning Approach 

in Learning in Increasing Student Mathematical 

Representation Ability at Junior High School/Islamic 

Junior High School 

This research was instigated with the fact in the field showing the low of student 

mathematical representation ability.  This research aimed at finding out whether 

there was or not an increase of mathematical representation ability of students 

taught by using Blended Learning approach in learning at Junior High 

School/Islamic Junior High School.  It was quantitative approach with quasi-

experiment method and non-equivalent control group design.  All the eighth-grade 

students at State Junior High School 1 Kundur were the population of this 

research.  The samples were the eighth-grade students of class 2 as the experiment 

group and the students of class 5 as the control group.  Purposive sampling 

technique was used in this research.  Mathematical representation ability test, 

observation sheet, and documentation were used to collect data.  Analyzing data 

was done by using Mann-Whitney and n-gain tests.  Based on data analysis 

results, it could be concluded that 1) there was a difference of mathematical 

representation ability between students taught by using Blended Learning 

approach and those who were taught by using direct learning, and 2) there was a 

difference of mathematical representation ability increase between students taught 

by using Blended Learning approach and those who were taught by using direct 

learning.  Based on posttest scores, mathematical representation ability mean 

score of students taught by using Blended Learning approach was better than 

posttest mean score of students taught by using direct learning.  Therefore, 

Blended Learning approach was effective in increasing student mathematical 

representation ability. 

Keywords: Blended Learning, Mathematical Representation Ability, Circle 
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 هلخص

الودهج لتحسين القدرة التوثيليت الزياضيت ن ين باستخدام نهج التعلي(: تطبيق التعل٠٢٠٢، )ويلغا سيفيكا

 الإسلاهيت الوتىسطت تالودرسأو الوتىسطت  تالودرستلاهيذ ل

هزا انجحث وخىد حمبئك فٍ انًدبل رظهش أٌ انمذسح انزًثُهُخ انشَبضُخ نذي انزلايُز لا رضال يُخفضخ. خهفُخ 

 خانًذسسزلايُز انزًثُهُخ انشَبضُخ نانغشض يٍ هزا انجحث هى رحذَذ يب إرا كبَذ هُبن صَبدح فٍ انمذسح 

ى ثبسزخذاو َهح انزؼهُى انًذيح. هزا انُىع ُانزٍَ شبسكىا فٍ انزؼه الإسلايُخ انًزىسطخ خانًذسسأو انًزىسطخ 

يٍ انجحث هى دساسخ كًُخ ثأسهىة شجه ردشَجٍ يغ رصًُى يدًىػخ ضبثطخ غُش يكبفئخ. انسكبٌ فٍ هزا 

. انؼُُخ فٍ هزا انجحث كىَذوس ۱انحكىيُخ  انًزىسطخ خانًذسسفٍ ثبيٍ انصف انرلايُز انجحث خًُؼهى يٍ 

ضبثط. رمُُخ أخز انؼُُبد انًسزخذيخ فٍ هزا كصف  ۵ انصف انثبيٍردشَجٍ وكصف  ٠انصف انثبيٍ يٍ 

. رى خًغ انجُبَبد فٍ شكم اخزجبساد انمذسح انزًثُهُخ انشَبضُخ وأوساق خانجحث هٍ أخز انؼُُبد انهبدف

. ثُبءً ػهً nوكست يبٌ وَزٍُ ثبسزخذاو اخزجبس  خسزخذيهب انجبحثروانزىثُك. َزى رحهُم انجُبَبد انزٍ انًشالجخ 

( هُبن اخزلافبد فٍ انمذسح انزًثُهُخ انشَبضُخ نهزلايُز انزٍَ ۱َزبئح رحهُم انجُبَبد ًَكٍ اسزُزبج يب َهٍ: 

( هُبن اخزلاف فٍ ۲ذيىٌ انزؼهُى انًجبشش. َزؼهًىٌ ثبسزخذاو َهح انزؼهُى انًذيح يغ انزلايُز انزٍَ َسزخ

انضَبدح فٍ انمذسح انزًثُهُخ انشَبضُخ نهزلايُز انزٍَ َزؼهًىٌ ثبسزخذاو َهح انزؼهُى انًذيح يغ انزلايُز انزٍَ 

انمذسح انزًثُهُخ  لًُخَسزخذيىٌ انزؼهُى انًجبشش. ثُبءً ػهً دسخبد الاخزجبس انجؼذٌ، َظُهش أٌ يزىسط 

 دسخبدلايُز انزٍَ َشبسكىٌ فٍ انزؼهُى ثبسزخذاو َهح انزؼهُى انًذيح أفضم يٍ يزىسط انشَبضُخ نهز

 رحسٍُ فٍ فؼبل انًذيح انزؼهُى َهح فإٌ وثبنزبنٍ. انًجبشش انزؼهُى فٍ شبسكىا انزٍَ نهزلايُز انلاحك الاخزجبس

 .نهزلايُز انمذسح انزًثُهُخ انشَبضُخ

 لقدرة التوثيليت الزياضيت، الدائزةالتعلين الودهج، ا: الأساسيتالكلواث 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan pelajaran pokok dalam pendidikan, dapat 

dilihat dari pembelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. 

Matematika termasuk ilmu dasar yang menjadi alat atau membantu untuk 

mempelajari ilmu-ilmu yang lain seperti ekonomi, sosial, alam dan lainnya. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang bersifat sistematis yang menelaah 

tentang pola hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa yang dikaji dengan 

logika serta bersifat deduktif.
1
 Matematika termasuk ilmu yang digunakan 

secara luas dalam segala bidang, dengan demikian matematika penting untuk 

dipelajari. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut keputusan Kepala 

Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi agar siswa mampu mengomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi kedalam simbol atau 

model matematis (komunikasi dan representasi matematis).
2
 

Selain itu, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

mengemukakan tentang standar proses pembelajaran matematika sebagai 

berikut: 

                                                           
1
 Fahrurrozi dan Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Lombok: Universitas 

Hamzanwadi Press, 2017), hlm. 3. 
2
 Kemdikbud, Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka (Jakarta, 2022), 

hlm. 103. 
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1. Pemecahan masalah (mathematical problem) 

2. Penalaran (mathematical reasoning and proof) 

3. Komunikasi (mathematical communication) 

4. Koneksi (mathematical connection) 

5. Representasi matematis (mathematics representation)
3
 

Berdasarkan paparan diatas, disebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah menyajikan kembali suatu gagasan 

matematika atau konsep kedalam bentuk berupa simbol, tabel, diagram, atau 

bentuk lainnya untuk memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini berarti bahwa 

siswa hendaknya memiliki kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, 

model matematika, atau cara lainnya) agar siswa dapat menemukan solusi dari 

masalah matematika yang dihadapinya.  

Selain itu, representasi dapat memberikan pengaruh yang baik dan juga 

memberikan bantuan kepada siswa dalam proses pembelajaran pada pelajaran 

matematika.
4
 Sehingga untuk menyelesaikan suatu masalah membutuhkan 

kemampuan representasi matematis yang akan membantu siswa untuk 

memudahkannya dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Namun, ternyata masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

merepresentasikan masalah pada pembelajaran matematika. Kesulitan-

kesulitan tersebut dapat dilihat saat siswa mengerjakan tugas-tugas dan 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil survey 

                                                           
3
 National Council of Teacher of Mathematics, Principles and Standards for School Mathematics 

(USA: The National Council of Teachers of Mathematics, Inc, 2000), hlm. 29. 
4
 Humawida Muthianisa dan Kiki Nia Sania Effendi, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV),” Program 

Studi Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2022): hlm. 65. 
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TIMSS (The Trends in International Mathematics ans Sccience Study) tahun 

2020 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih 

dalam tingkatan rendah, dimana hanya mampu menyelesaikan soal matematika 

yang sederhana.
5
 Bentuk soal-soal dalam TIMSS adalah pilihan ganda dengan 

4 pilihan jawaban, isian singkat, dan uraian atau sering disebut constructed 

response
6
. Pada soal constructed response peserta diminta untuk menulis, 

membentuk atau membuat persamaan atau kalimat matematika untuk 

memecahkan masalah yang disajikan kedalam kata-kata diagram atau bentuk 

lain.
7
 Kaitannya dengan representasi matematis yaitu peserta diberikan soal dan 

diminta untuk membentuk, membuat dan memecahkan masalah dari suatu 

kalimat matematika kedalam kata-kata diagram yang berarti bahwa peserta 

diminta untuk menyajikan kedalam bentuk lain. 

 Penelitian tersebut juga diperkuat dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh PISA (Programme for International Student Assessment) 

terhadap kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains. Pada aspek 

literasi matematika PISA mengukur kapasitas individu dalam memahami, 

menggunakan, dan menafsirkan ilmu matematika pada berbagai macam 

konteks.
8
 Kaitannya dengan representasi yaitu menafsirkan ilmu matematika 

pada berbagai macam konteks yang berarti bahwa peserta diminta untuk 

menyajikan atau merepresentasikan kedalam bentuk lain. Dari hasil penelitian 

didapat bahwa kemampuan matematika di Indonesia pada tahun 2018 menurun 

dibandingkan tahun 2015. Pada tahun 2015 kemampuan matematika Indonesia 

                                                           
5
 Hendri Prastyo, “Kemampuan Matematika Siswa Indonesia Berdasarkan TIMSS,” Jurnal 

Padegogik 3, no. 2 (2020): hlm. 116. 
6
 Hadi, Syamsyul, Novaliyosi “TIMSS Indonesia (Trends In Internasional Mathemathics And 

Science Study”, Prosiding Journal Nasional & Call For Papers, (2019). Hlm. 566 
7
 Samuek A Livington, “Constructed-Response Test Questions: Why We Use Them; How We 

Score Them,” Educational Testing Service, no. 11 (2009): hlm. 2. 
8
 Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 2015,” hlm. 20. 



4 
 

 

berada di peringkat 45 dari 50 negara skor rata-rata 386 sedangkan pada tahun 

2018 Indonesia berada di peringkat 66 dari 73 negara dengan skor rata-rata 

379.
9
 

Kondisi yang sama juga terjadi di SMP 3 Sukoharjo dibuktikan dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Suningsih dan Istiani yang menunjukkan 

bahwa hasil ulangan harian siswa SMP kelas VIII tergolong rendah yang 

dikarenakan oleh kemampuan representasi matematis siswa rendah, dengan 

ketercapaian siswa pada kemampuan representasi visual sebesar 65,2%, pada 

kemampuan representasi persamaan atau ekspresi sebesar 43,5%, dan 

kemampuan representasi verbal sebesar 41,2%.
10

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mega Suliani menunjukkan bahwa 

bentuk representasi yang ditemukan dalam menyelesaikan masalah pada materi 

geometri yaitu representasi visual dan representasi ekspresi matematis. 

Berdasarkan analisis dari hasil jawaban siswa dan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis yang dimiliki oleh 

siswa tergolong rendah. Siswa kesulitan untuk  merepresentasikan ide atau 

konsep matematika dalam materi geometri yang berkaitan dengan representasi 

gambar, kesulitan dalam memodelkan persamaan dan siswa yang berjenis 

kelamin laki-laki dalam kemampuan representasi visual (kemampuan untuk 

memanipulasi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan  hubungan secara 

visual) lebih baik dari pada siswa berjenis kelamin perempuan.
11

 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 1. 

10
 Ari Suningsih dan Ana Istiani, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Jurnal 

Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2021): hlm. 231. 
11

 Mega Suliani, “Analisis Representasi Matematika dalam Penyelesaian Masalah Geometri,” 

Prosiding Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami 3, no. 1 (2020): hlm. 

460-461. 
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Dari paparan yang telah disebutkan terlihat bahwa tingkat kemampuan 

representasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. Untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa perlu pendekatan yang tepat yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Kebutuhan manusia semakin berkembang dan bertambah seiring 

dengan berjalannya waktu. Pergeseran cara belajar mengajar berubah seiring 

dengan perkembangan dan kemajuan teknologi sehingga menawarkan pilihan 

inovatif untuk mengubah pembelajaran secara konvensional menjadi lebih baik 

dan berkualitas.
12

 Pada masa modern sekarang ini pelaksanaan proses 

pendidikan dan pengajaran telah banyak menggunakan teknologi sehingga bisa 

dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (daring). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemampuan matematika 

siswa, diantaranya fasilitas di rumah dan di sekolah.
13

 Penemuan teknologi 

baru menjadi faktor dalam menunjang bertambahnya kebutuhan dalam setiap 

bidang, termasuk dibidang pendidikan. Sehingga upaya harus terus dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan penyempurnaan sistem pembelajaran yang tidak 

hanya   dilakukan   secara   konvensional  melainkan menggunakan pendekatan 

yang masih tergolong baru yaitu blended learning. 

Blended learning didefinisikan sebagai proses belajar yang 

mengkombinasikan pembelajaran secara tatap muka dan pembelajaran berbasis 

komputer, telepon seluler atau mobile phone, saluran televisi satelit, konferensi 

                                                           
12

 Kadek Cahya Dewi dkk., Blended Learning Konsep dan Implementasi pada Pendidikan Tinggi 

Vokasi (Bali: SWASTA NULUS, 2019), hlm. 10. 
13

 Prastyo, “Kemampuan Matematika Siswa Indonesia Berdasarkan TIMSS,” hlm. 116. 
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video, dan media elektronik lainnya baik online ataupun offline.
14

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran blended learning merupakan suatu 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dan berbantu teknologi yang 

menjadikan siswa lebih aktif. Model pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu 

mengkombinasikan antara pembelajaran secara tatap muka dan jarak jauh yang 

bisa disebut dengan model pembelajaran campuran atau blended learning. 

Pembelajaran dengan pendekatan blended learning merupakan salah 

satu solusi dalam pembelajaran era digital karena memiliki kelebihan dimana 

pembelajaran yang secara langsung biasa dilakukan di kelas dikombinasikan 

dengan pembelajaran yang dilakukan secara online.
15

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan blended learning pembelajaran tidak terbatas oleh 

ruang dan waktu sehingga bisa dilakukan dengan fleksibel. Pengkombinasian 

antara pembelajaran secara tatap muka dan daring sangat membantu guru dan 

siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Tindakan yang dilakukan dengan menerapkan pendekatan blended 

lerning  dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik yang lebih 

besar dalam berinteraksi antar siswa saat pembelajaran.
16

. Blended learning 

dapat membuat siswa antusias belajar dan menyadarkan siswa bahwa menjadi 

peserta didik di era digital harus mempunyai kreatifitas dan kesadaran akan 

kemajuan teknologi dalam pembelajaran. Dengan melakukan pembelajaran 

blended learning maka akan memberikan pengalaman baru bagi guru dan 

siswa. Dengan metode pembelajaran yang baik akan membuat tujuan 

                                                           
14

 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning (Depok: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2018), hlm. 60. 
15

 Dewi dkk., Blended Learning Konsep dan Implementasi pada Pendidikan Tinggi Vokasi, hlm. 

15. 
16

 Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning, hlm. 63. 
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pembelajaran tercapai. Selain itu Husamah mengatakan bahwa dengan 

memanfaatkan pendekatan blended larning akan memudahkan untuk 

mempresentasikan konsep-konsep materi dalam berbagai representasi yang 

mempermudah siswa dalam memahami sebuah konsep tersebut.
17

 Sejalan 

dengan Husamah, Suliarsi, dkk mengatakan bahwa penggunaan blended 

learning merupakan solusi karena memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

karena sudah mempelajari materi sebelumnya serta memfasilitasi pemahaman 

siswa selama pembelajaran berlangsung.
18

 Berdasarkan pendapat tersebut, 

maka penggunaan blended learning memungkinkan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran dengan Pendekatan Blended Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP/MTs”. 

B. Definisi Istilah 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta untuk 

menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti merasa perlu 

menjelaskan istilah-istilah berikut: 

1. Pembelajaran Blended Learning 

Blended Learning merupakan suatu pembelajaran yang 

mengkombinasikan    antara    strategi    penyampaian  pembelajaran  yang  

                                                           
17

 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning) (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014), hlm. 

11 
18

 Sulias\rso, Marius, dkk (Pembelajaran Online Matematika Berbasis Blended Learning) (Jawa 

Barat:2021) hlm.68 
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dilakukan secara tatap muka (face to face) dan secara online.
19

 

2. Kemampuan Representasi Matematis  

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan yang 

dimiliki dalam menyajikan kembali gambar, tabel, grafik, simbol, notasi, 

diagaram, persamaan atau ekspresi matematis serta kata-kata atau teks 

tertulis ke dalam bentuk yang lain.
20

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa masih rendah. 

2. Model atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

3. Siswa kurang berpartisipasi dan kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Batasan Masalah 

Agar    penelitian    ini    lebih    terarah    dan    tidak   terlalu   luas  

jangkauannya, maka penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti 

yaitu pengaruh penerapan pembelajaran pendekatan blended learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTs. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang telah dikemukakan sebelumnya,  

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
19

 Ibid., hlm. 60. 
20

 Hartono, Muhamad Firdaus, dan Sipriyanti, “Kemampuan Representasi Matematis Dalam 

Materi Fungsi dengan Pendekatan Open Ended pada Siswa Kelas VIII MTs Sirajul Ulum 

Pontianak,” Program Studi Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2019): 8–20. 
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1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran blended learning dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung? 

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran blended learning 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran blended learning dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung 

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran blended learning dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran langsung 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoretis 

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 

memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama 

pada kemampuan representasi matematis siswa melalui pendekatan 

blended learing. 



10 
 

 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Bagi guru, sebagai bahan informasi dan sebagai salah satu alternatif 

sebagai model pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan represntasi matematis siswa. 

3) Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

4) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dalam pembelajaran matematika dan 

mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran 

matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian dari 

kemampuan representasi matematis. Menurut NCTM bahwa 

representasi adalah suatu tindakan atau kegiatan untuk memproses, 

menghasilkan sebagai cara untuk mencapai suatu konsep matematika 

atau hubungan dalam beberapa bentuk seperti diagram, grafik, dan 

simbol-simbol.
21

 Selanjutnya, pendapat lain mengatakan bahwa 

representasi matematis merupakan suatu bentuk atau gagasan yang 

dapat mewakili atau menggambarkan suatu objek tertentu ke dalam 

cara lainnya.
22

 

Representasi matematis adalah ungkapan-ungkapan dari ide-ide 

matematika seperti masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain yang 

digunakan untuk memperlihatkan dan mengkomunikasikan hasil kerja 

dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) 

sebagi hasil interpretasi dari pikirannya.
23

 

Berdasarkan beberapa pengertian representasi matematis 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa representasi matematis adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam mengungkapkan suatu ide 

                                                           
21

 National Council of Teacher of Mathematics, Principles and Standards for School Mathematics, 

(USA: The National Council of Teachers of Mathematics, Inc, 2000), hlm. 67. 
22

 Eka Hafiziani Putri dkk., Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan Instrumen 

(Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2020), hlm. 34. 
23

 Archi Mohammad Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM (Malang: 

CV IRDH, 2020), hlm. 117-118. 
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atau gagasan matematika yang ditampilkan sebagai suatu model atau 

bentuk pengganti dari masalah yang digunakan untuk menentukan 

solusi dari masalah yang sedang dihadapi sebagai hasil dari 

penafsirannya. 

b. Komponen-komponen Kemampuan Representasi Matematis 

Menurut Goldin dalam mengelompokkan representasi 

matematis menjadi dua bagian yaitu: 

1. Representasi internal yang mencakup representasi psikologis dari 

individu itu sendiri, seperti bahasa ibu yang digunakan 

perbandingan visual dan spasial, dan seterusnya 

2. Representasi eksternal yang mencakup representasi fisik dalam 

bentuk bahasa lisan, bahasa tertulis, simbol, gambar, atau objek 

fisik.
24

 

Villegas mengelompokkan representasi matematis menjadi tiga 

bentuk yaitu: 

1. Representasi verbal yang mencakup soal cerita yang dijadikan 

sebagai suatu pernyataan yang dijelaskan, baik secara tertulis atau 

ucapan 

2. Representasi gambar yang mencakup gambar, diagram, grafik, dan 

lainnya 

3. Representasi simbolik yang mencakup membuat suatu bilangan, 

operasi dan tanda penghubung, simbol aljabar, operasi matemtika 

dan relasi, angka, dan berbagai jenis lainnya.
25

 

                                                           
24

 Fatrima Santri Syafri, “Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan Pembuktian 

Matematika,” Jurnal Edumath 3, no. 1 (2017): hlm. 50-51. 
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Villegas juga mengatakan bahwa dari ketiga komponen tersebut 

membentuk suatu hubungan yang terlihat pada Gambar II.1 

GAMBAR II.1 

HUBUNGAN DARI SISTEM REPRESENTASI VILLEGAS 

 

 

 

 

 

Dari gambar menunjukkan bahwa ketiga komponen 

representasi matematis yaitu representasi verbal, representasi gambar, 

dan representasi simbolik saling berhubungan dan mempengaruhi dua 

bentuk representasi lainnya, seperti representasi verbal mempengaruhi 

representasi gambar dan simbolik, begitu juga sebaliknya representasi 

gambar dan representasi simbolik juga mempengaruhi representasi 

verbal. Sehingga dari satu representasi dapat diterjemahkan kedalam 

bentuk representasi lainnya. 

c. Faktor-faktor Kemampuan Representasi Matematis 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

representasi matematis adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya dasar-dasar pemahaman dan pengetahuan siswa terkait 

dengan konteks 

2. Kurang mampunya siswa menyajikan masalah kedalam pola-pola 

3. Penggunaan representasi 

                                                                                                                                                               
25

 Jose L Villegas, Enrique Castro, dan Jose Gutierrez, “Representations in Problem Solving: A 

Case Study With Optimization Problems,” Electronical Journal of Research in 

Educational Psychology 7(1), no. 17 (2009): hlm. 287. 
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4. Siswa tidak dapat memanipulasi konteks untuk membantu dalam 

menyelesaikan masalah 

5. Merasa tidak memiliki keahlian untuk menggambar 

6. Siswa cenderung kesulitan menuangkan apa yang dipahami dalam 

bentuk tulisan.
26

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

dapat mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa 

terdapat pada dalam diri siswa sendiri. 

d. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Standar proses untuk kemampuan representasi matematis yang 

ditetapkan  oleh  NCTM mewajibkan siswa untuk memiliki 

kemampuan: 

1. Menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, 

mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika 

2. Memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematis 

untuk memecahkan masalah 

3. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan 

menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan fenomena 

matematika.
27

 

Sejalan dengan NCTM, Villegas mengelompokkan representasi 

matematis menjadi tiga bentuk yaitu: 

1. Representasi verbal artinya siswa dapat menyajikan serta 

menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk teks tertulis 

                                                           
26

 National Council of Teacher of Mathematics, Principles and Standards for School Mathematics, 

hlm. 67-70. 
27
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2. Representasi gambar artinya siswa dapat menyajikan suatu 

masalah dalam bentuk gambar, diagram atau grafik 

3. Representasi simbolik artinya siswa dapat menyajikan dan 

menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk model matematis 

berupa operasi aljabar.
28

 

Berdasarkan dari beberapa indikator yang di kemukakan oleh 

para ahli tersebut, dalam mengukur representasi matematis perlu 

diperlihatkan indikator agar dapat tercapai peningkatan kemampuan 

representasi matematis. Indikator representasi matematis siswa terbagi 

menjadi tiga bentuk represnetasi, representasi yang dimaksud adalah 

representasi verbal, representasi visual, dan representasi simbolik. 

Adapaun penjabaran terkait dengan beberapa indikator kemampuan 

representasi matematis yang akan digunakan peneliti dapat dilihat pada 

Tabel II.1 sebagai berikut: 

TABEL II. 1  

INDIKATOR PENELITIAN KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

No. Representasi Indikator 

1 Representasi verbal Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis 

2 Representasi visual Membuat gambar atau grafik untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan 

3 Representasi 

simbolik 

Menyelesaikan masalah dengan 

membuat model ekspresi matematis. 

 

Penelitian ini tidak hanya membutuhkan indikator kemampuan 

representasi matematis tetapi juga membutuhkan rubrik penskoran 

                                                           
28

 Villegas, Castro, dan Gutierrez, “Representations in Problem Solving: A Case Study With 

Optimization Problems,” hlm. 287. 
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sebagai pedoman pemberian skor tes kemampuan representasi 

matematis. Adapun pemberian skor tes kemampuan representasi 

matematis dalam penelitian ini berdasarkan rubrik penskoran yang 

berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh 

Cai, Lane, dan Jacobscin dalam jurnal Yunni Arnidha tetapi telah 

dimodifikasi. Alasan peneliti memodifikasi rubrik penskoran yang 

telah ada karena ada beberapa indikator yang peneliti sesuaikan dengan 

indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian. Rubrik penskoran 

kemampuan representasi matematis dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel II. 2 berikut ini:
29

 

TABEL II. 2 

RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

Skor Kriteria 

0 

Tidak ada jawaban, jika ada hanya memperlihatkan 

ketidakpahaman  tentang konsep sehingga informsai yang 

diberikan tidak berarti 

1 Hanya sedikit dari penjelasan yang benar 

2 
Penjelasan  secara  sistematis,  masuk  akal,  namun  

sebagian  yang lengkap dan benar 

3 

Penjelasan  secara  sistematis, masuk akal dan benar 

meskipun tidak tersusun secara logis atau terdapat sedikit 

kesalahan bahasa 

4 
Penjelasan secara matematis masuk akal dan jelas serta 

tersusun secara logis dan jelas 

 

e. Hubungan antara Komponen dan Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis  

Adapun hubungan antara komponen dan indikator kemampuan 

representasi matematis yaitu: 

                                                           
29

 Yunni Arnidha, “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share,” Jurnal e-DuMath 2, no. 1 (2016): hlm. 133. 
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TABEL II. 3  

HUBUNGAN ANTARA KOMPONEN DAN INDIKATOR 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Komponen Indikator 

Representasi verbal yang 

mencakup soal cerita yang 

dijadikan sebagai suatu 

pernyataan yang dijelaskan, baik 

secara tertulis atau ucapan 

Siswa mampu menjawab soal 

dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

Representasi gambar yang 

mencakup gambar, diagram, 

grafik, dan lainnya 

Siswa mampu membuat 

gambar atau grafik untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan 

Representasi simbolik yang 

mencakup membuat suatu 

bilangan, operasi dan tanda 

penghubung, simbol aljabar, 

operasi matemtika dan relasi, 

angka, dan berbagai jenis lainnya 

Siswa mampu menyelesaikan 

masalah dengan membuat 

model ekspresi matematis 

 

 

f. Pentingnya Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan 

representasi matematis dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Representasi matematis dapat membantu memahami suatu konsep 

dan menyelesaikan masalah 

2. Representasi matematis dapat membantu memperjelas suatu 

konsep apabila mengalami kebingungan 

3. Representasi matematis dapat membantu menyelesaikan masalah 

dengan beberapa alternative 

4. Representasi matematis dapat digunakan untuk memfasilitasi suatu 

argumen dan mendukung suatu kesimpulan
30

  

 

                                                           
30

 Eka Erika Santi, “Kemampuan Representasi Matematis,” Seminar Nasional Pendidikan dan 
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2. Pendekatan Blended Learning 

a. Pengertian Pendekatan Blended Learning 

Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian blended 

learning dalam dunia pendidikan. Menurut Husamah blended learning 

berasal dari dua kata yaitu blended dan learning. Blended artinya 

campuran dan learning artinya belajar. Blended learning merupakan 

penggabungan berbagai cara penyampaian, model pembelajaran, dan 

media teknologi yang beragam dalam pembelajaran.
31

 Selanjutnya 

Nasution mengutip pernyataan Rusman bahwa blended learning 

merupakan kombinasi karakteristik   pembelajaran tradisional dan 

lingkungan pembelajaran elektronik atau blended learning, dengan 

menggabungkan pembelajaran seperti berbasis web, streaming video, 

komunikasi audio synkronous, dan asynkoronous dengan pembelajaran 

tradisional.
32

 

Menurut Dwiyogo blended learning merupakan penggabungan 

pembelajaran secara tatap muka (face to face) dengan pembelajaran 

berbasis komputer atau teknologi yang dimuat dalam media komputer, 

telepon seluler atau mobile phone, konferensi video dan media 

elektronik lainnya.
33

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli ,dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan blended learning berarti penggabungan antara 

pembelajaran secara tatap muka (face to face) dan pembelajaran 

                                                           
31

 Nurlian Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning (Pekanbaru: 

Unilak Press, 2019), hlm. 31. 
32

 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning) (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014), hlm. 

8. 
33

 Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 60 
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dengan menggunakan teknologi yang dapat dilakukan melalui berbagai 

media internet (online). 

b. Komponen-komponen Pendekatan Blended Learning 

Menurut Dwiyogo komponen pembelajaran blended learning 

terdiri dari: 

1. Tatap muka (face to face) 

Pembelajaran  tatap  muka  adalah  pembelajaran  yang  dilakukan 

dengan interaksi langsung antara guru dan siswa. 

2. Komputer (offline) 

Pembelajaran berbasis komputer adalah pembelajaran dengan 

pendekatan teknologi pembelajaran dengan kombinasi sumber-

sumber belajar tatap muka dengan guru yang dimuat dalam media 

komputer, telepon seluler atau mobile phone, dan media elektronik 

lainnya 

3. Komputer secara online (internet dan mobile learning) 

Pembelajaran yang dapat mengakses materi pembelajaran, arahan 

dan aplikasi yang berkaitan dengan pembelajaran kapanpun dan 

dimanapun.
34

 

Selain pendapat menurut Dwiyogo, menurut Driscoll dalam 

buku Wijoyo dkk, menulis komponen inti pembelajaran menggunakan 

pendekatan blended learning, yaitu: 

1. Berbagai alat teknologi berbasis web yang digabungkan 

penggunaannya dalam pembelajaran virtual langsung di kelas, 

pembelajaran kolaboratif dan streaming video. 

                                                           
34
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2. Hasil belajar yang optimal dicapai dengan atau tanpa teknologi 

pembelajaran dengan menggabungkan pendekatan pedagogis yang 

berbeda seperti konstruktivisme, behaviourisme, dan kognitivisme. 

3. Segala bentuk teknologi pembelajaran (misalnya kaset video, CD-

ROM, pelatihan berbasis web, dan film) digabungkan dengan 

instruksi tatap muka. 

4. Teknologi instruksional digabungkan dengan tugas dunia nyata 

untuk mendukung pembelajaran mandiri.
35

 

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan oleh para ahli, 

peneliti menyimpulkan komponen dari blended learning yaitu face to 

face, e-learning, dan m-learning. Jadi, dalam menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan blended learning itu mencakup 

adanya sebuah teknologi, media, sumber, strategi pembelajaran yang 

digabungkan menjadi satu dengan pembelajaran tatap muka. 

c. Klasifikasi Pendekatan Blended Learning 

Blended learning memiliki beberapa klasifikasi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Model rotation 

a. Station rotation model 

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dan masing-masing 

kelompok dapat belajar dengan didampingi guru, kelompok lain 

mengerjakan tugas secara individu atau kelompok, dan 

kelompok berikutnya melakukan pembelajaran online. Kegiatan 

belajar dilakukan secara rotasi dan terjadwal 

                                                           
35
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b. Lab rotation model 

Lab rotation model mirip dengan station rotation model, namun 

yang membedakannya adalah perputaran pada lab rotation 

model secara room to room atau didalam ruangan. 

c. Flipped classroom 

Proses pembelajaran secara tatap muka (face to face) oleh siswa 

dan guru. Selanjutnya siswa mengakses materi pembelajaran 

secara online yang diinstruksikan oleh guru diluar waktu 

pembelajaran disekolah. 

2. Model flex 

Materi pembelajaran disampaikan secara online dan siswa dapat 

mengaksesnya dilingkungan yang bervariasi. Interaksi antara guru 

dengan siswa dilakukan secara face to face dan secara individu 

maupun dalam kelompok kecil dilakukan sesuai kebutuhan dari 

siswa. 

3. Model self blended 

Pembelajaran dengan menggabungkan intruksi pribadi dengan 

pembelajaran online. Siswa melaksanakan pembelajaran disekolah, 

dan memilih untuk melengkapo pembelajaran melalui kursus 

online. 

4. Model enriched virtual 

Pembelajaran dilakukan secara online dan tatap muka. Materi 

dikirim secara online dan pendalaman materi dilakukan dengan 

tatap muka. Model ini memungkinkan siswa yang memerlukan 
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pembelajaran secara face to face dan berkesempatan untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran yang tersisa secara online.
36

 

Sejalan dengan pendapat di atas, pendapat lain juga 

mengatakan bahwa klasifikasi blended learning terdiri dari: 

1. Rotation model 

a. Rotasi stasiun 

b. Lab rotation 

c. Flipped classroom 

d. Rotasi individu 

2. Flex model 

3. Self blend 

4. Enriched virtual model
37

 

Dari beberapa klasifikasi blended learning yang telah 

dipaparkan diatas, adapun yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model flipped classroom. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendekatan Blended Learning 

Menurut Dewi, dkk bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi blended learning, sebagai berikut: 

1. Siswa  

Blended learning bisa berhasil diterapkan apabila siswa memiliki 

pengetahuan   yang   cukup  dalam  bagaimana  cara  menggunakan  

teknologi yang digunakan 

                                                           
36
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2. Guru 

Tidak   hanya  siswa  yang  harus  beradaptasi  dengan  penggunaan  

blended learning, guru juga harus belajar untuk menggunakan 

teknologi agar dapat secara efektif memfasilitasi pembelajaran 

siswa 

3. Lembaga 

Faktor   institusional   yang   pertama   diperlukan   untuk  blended  

learning yang berhasil adalah alokasi layanan yang disediakan 

untuk mendukung dan membantu siswa dan fasilitator di seluruh 

pengembangan dan penggunaan modul.38 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa, guru dan lembaga (sarana dan prasarana) menjadi faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran dengan pendekatan blended 

learning.. 

e. Langkah-langkah Pendekatan Blended Learning 

Implementasi blended learning diterapkan berdasarkan tipe 

flipped classroom, proses pembelajaran secara tatap muka (face to 

face) untuk pembahasan materi dan kegiatan mandiri dikerjakan secara 

online.  Pelaksanaan blended learning dapat disesuaikan oleh guru 

untuk 2 atau 3 jam mengajar tetapi tidak termasuk waktu pembelajaran 

secara online yang dilakukan oleh siswa di rumah. Adapun langkah-

langkah blended learning adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran secara tatap muka (face to face) 

a. Orientasi awal 

                                                           
38
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1) Pada pertemuan pertama guru memberikan orientasi  

untuk menyepakati tugas dan langkah pembelajaran. 

Guru mengkomunikasikan capaian pembelajaran 

yang ingin dicapai, materi, waktu, langkah-langkah 

pembelajaran dan sistem pembelajaran di kelas dan 

secara online (mandiri) 

2) Siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan 

pendapat tentang langkah/cara kerja serta hasil akhir 

yang diharapkan dan penilaian 

3) Guru memberikan informasi mengenai cara 

resgistrasi aku   n e-learnung dan enrolment key 

4) Siswa mendengarkan topik materi yang akan 

dibahas serta prosedur pembelajaran dengan 

menggunakan fasilitas.  

2. Pembelajaran secara online (e-learning) 

a. Belajar mandiri secara online 

1) Siswa mempelajari materi yang sudah disusun oleh 

guru melalui e-learning sebagai pengetahuan awal 

siswa sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

di kelas. Pembelajaran secara mandiri dapat 

dilaksanakan dengan penambahan resource 

(sumber) pada aktivitas e-learning yang dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja 

2) Quiz (Lembar Kerja Siswa) 

a) Setelah seslesai membaca materi yang ada siswa 
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akan mengerjakan quiz unruk nilai harian. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan 

siswa sebelum mengikuti pembelajaran. Quiz 

dilaksanakan secara online 

b) Sebelum mengerjakan quiz siswa menerima 

informasi password dari guru untuk masuk ke 

dalam quiz di aktivitas kursus 

3. Pembelajaran secara tatap muka (face to face) 

a. Presentasi 

Setiap kelompok melakukan presentasi sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditetapkan. Pada fase ini siswa dapat 

memperkuat dan menghubungkan pengetahuan awal 

yang diperoleh saat proses pembelajaran online 

sebelumnya dengan materi yang sedang dipresentasi 

secara detail 

b. Diskusi 

1) Siswa melakukan diskusi terkait dengan materi yang 

dibahas. Apabila saat diskusi terdapat pertanyaan 

yang belum tuntas terjawab maka akan diperkuat 

kembali oleh guru 

2) Siswa dan guru secara bersama-sama 

menyimpulkan materi yang dibahas 

4. Pembelajaran secara online 

a. Diskusi secara online 
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1) Siswa melakukan diskusi online. Setiap siswa 

diberikan kesempatan untuk memberikan 

pertanyaan atau tanggapan terhadap materi yang 

telah diberikan dan selanjutnya siswa lain bisa 

menanggapinya 

2) Guru memantau aktivitas diskusi dan memberikan 

tanggapan pada pertanyaan yang belum terjawab 

secara tuntas 

3) Pengumpulan tugas. Siswa mengumpulkan tugas 

dengan meng-upload tugas pada tempat yang 

disediakan 

4) Quiz (Posttest) 

Guru memberikan password untuk mengerjakan 

quiz dalam bentuk posttest dengan waktu yang 

sudah ditentukan.39 

Dewi, dkk menyebutkan tahap proses pendekatan blended 

learning, terdiri dari enam langkah yatiu sebagai berikut: 

1. Menetapkan macam dan materi bahan ajar 

2. Tetapkan rancangan dari blended learning yang akan digunakan 

Hal yang perlu diperhatikan dalam rancangan dari blemded 

learning adalah: 

a. Bagaimana bahan ajar yang disajikan 

b. Bahan ajar mana yang bersifat wajib dan mana yang bersifat 

memperkaya pengetahuan 
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c. Bagaimana siswa bisa mengakses pembelajaran 

d. Faktor pendukung yang diperlukan, misalnya software, apakah 

diperlukan kerja kelompok atau individu. 

3. Menetapkan format online learning 

4. Melakukan uji terhadap rancangan yang dibuat 

5. Menyelenggarakan blended learning dengan baik 

6. Menyiapkan kriteria untuk melakukan evaluasi40 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan blended 

learning yang akan dilaksanakan pada penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran secara online  

a. Kegiatan pendahuluan 

1. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 

membuka forum google classroom  melalui grup 

whatsapp 

2. Guru  mengucapkan salam pembuka kepada siswa 

melalui  forum google classroom  dan meminta peserta 

didik  berdoa masing-masing  sebelum memulai 

pembelajaran  

3. Guru mengecek kehadiran siswa melalui forum absensi  

pada google classroom   

4. Guru memberikan movitasi kepada siswa dengan 

memberikan contoh-contoh aplikasi materi yang 
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dipelajari dan mengakitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari di forum google classroom   

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada forum 

google classroom 

b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta siswa untuk melihat dan memahami 

materi yang terdapat di dalam video pembelajaran dan 

bahan ajar yang telah di upload ke google classroom   

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang terdapat didalam video 

dan bahasn ajar pada kolom komentar di google 

classroom   

3) Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang telah 

dipelajari pada kolom komentar di google classroom   

4) Guru meminta siswa  untuk mengerjakan lembar kerja 

yang ada pada google classroom, kemudian 

mengupload tugas yang diberikan ke forum tugas 

sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan  

c. Kegiatan penutup 

1) Guru melakukan penilaian terkait lembar kerja yang 

dikerjakan siswa pada forum google classroom   

2) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam penutup 

2. Pembelajaran tatap muka (face to face) 

a. Kegiatan pendahuluan 
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1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a  

3) Guru memeriksa kehadiran siswa 

4) Guru memotivasi siswa dengan cara menunjukkan 

contoh aplikasi PLSV dalam kehidupan sehari-hari  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari secara 

garis besar dan meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal yang belum dipahami 

3) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

4) Guru memberikan tugas kepada siswa terkait materi 

yang telah dipelajari dan mengumpulkan sebelum 

kelas berakhir  

c. Kegiatan penutup 

1) Guru memberitahukan kegiatan pembelajaran yang 

akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya dan 

meminta siswa untuk membaca nya dirumah 

2) Guru menutup pembelajran dengan mengucapkan 

salam penutup 

f. Manfaat Pendekatan Blended Learning 

Menurut Ronsen, David dan Stewart, Carmine dalam buku 

Sheren, dkk manfaat dari blended learning sebagai berikut: 
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1. Blended learning lebih efektif daripada hanya belajar secara tatap 

muka atau hanya belajar secara online 

2. Blended learning dapat meningkatkan hasil belajar 

3. Bended learning dapat menjadi cara yang tepat untuk 

memperpanjang waktu belajar  

4. Blended learning dapat memungkinkan untuk memperoleh literasi 

digital/kesiapan digital, dan ketermpilan belajar online 

5. Blended learning dapat dijadikan suatu cara untuk menutupo 

pembelajaran yang tidak dapat dihadiri secara tatap muka 

6. Blended learning dapat membuat tugas menjadi lebih menarik dan 

fleksibel 

7. Blended learning dapat memungkinkan untuk dilakukan 

pemantauan kemajuan belajar secara lebih mudah.41 

3. Kaitan Pendekatan Blended Learning dan Kemampuan Representasi 

Matematis 

Pendekatan blended learning merupakan suatu pendekatan yang 

menggabungkan antara pembelajaran secara tatap muka atau langsung dan 

pembelajaran secara daring dengan berbagai media dan metode 

pembelajaran berbasis teknologi komunikasi yang beragam. Dengan 

menggunakan blended learning kegiatan belajar siswa akan berkembang 

lebih baik, efektif dan efisien. Metode konvensional atau tatap muka 

memungkinkan untuk melakukan pembelajaran secara interaktif, 

sedangkan metode online dapat memberikan materi secara online tanpa 

                                                           
41

 Oktaria, Budiningsih, dan Risdianto, Model Blended Learning Berbasis Moodle, hlm. 21. 
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batasan ruang dan waktu, sehingga dapat tercapai pembelajaran yang 

maksimal. 

Kemampuan representasi matematis menjadi salah satu 

kemampuan yang sangat penting bagi siswa. Dengan adanya kemampuan 

representasi matematis maka akan membantu siswa dalam memahami dan 

mengkomunikasikan suatu masalah kedalam model matematika. Sehingga 

perlu adanya peningkatan kemampuan representasi matematis dalam 

proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa, dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 

pendekatan blended learning. 

Kaitan antara pendekatan blended learning dan kemampuan 

representasi matematis siswa adalah dengan menggunakan blended 

learning siswa lebih banyak memiliki sumber materi yang dipelajari 

seperti dari pembelajaran secara tatap muka dan yang dikirim melalui 

media internet sehingga memungkinkan siswa untu memikirkan 

kemungkinan jawaban dan dapat mengembangkan kemampuan 

representasinya. 

Dari penjelasan tersebut maka dapat terlihat bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan blended learning ini sangat cocok digunakan terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan urutan sistematis tentang hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya 

dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Elsa Komala dan Sarmini. Memperoleh 

hasil bahwa kemampuan representasi simbolik matematik siswa yang 

belajar menggunakan blended learning tuntas belajarnya karena telah 

mencapai 83,3% siswa mencapai > KKM sekolah yaitu 70. Dari data 

angket sebanyak 21 siswa dengan presentase sebesar 70% memberikan 

respon positif pada pembelajaran matematika menggunakan blended 

learning dan 9 siswa yaitu 30% memberikan respon yang negatif.
42

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurzain Khilmi R. Memperoleh hasil 

bahwa nilai signifikasi sebesar 0,018 dengan        sehingga 

disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 

nmenggunakan blended learning lebih tinggi daripada yang menggunakan 

pembelajaran langsung. Selanjutnya berdasarkan hasil angket self efficacy 

didapat bahwa nilai signifikasi sebesar 0,127 dengan        sehingga 

disimpulkan bahwa self efficacy siswa yang menggunakan blended 

learning ltidak lebih baik daripada menggunakan pembelajaran langsung.
43

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sitohang, dkk. Memperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh model flipped classroom terhadap kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari curiosity belajar matematika di SMK 

GKPS 2 Pematangsiantar. Hal ini daoat dilihat dari pengujian yang 

diperoleh bahwa                atau didapat 2,758>2,01808 dan pada 

angket kuisioner didapat bahwa                atau didapat 

6,275>2,01808.
44

 

                                                           
42

 Elsa Komala dan Sarmini, “Kemampuan Representasi Simbolik Matematik Siswa SMP 
Menggunakan Blended Learning,” PRISMA 9, no. 2 (2020). 

43
 Nurzain R Khilmi, “Pengaruh Blended Learning Terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

dan Sels Efficacy Siswa,” Alpha Math 4, no. 2 (2018). 
44

 Martinus H Sitohang, Theresia Monika Siahaan, dan Yoel Octobe Purba, “Pengaruh Model 

Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Representasi Matematika Ditinjau dari 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Sidiq Subagyo. Memperoleh hasil bahwa 

penerapan model blended learning efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep termokimia siswa. Hal ini ditunjukkan dengan rata-

rata nilai evaluasi pemahaman termokimia kelas eksperimen sebesar 77,3 

dan kelas kontrol sebesar 69,7 dan pada pengujian juga didapatkan hasil 

yaitu                dan               sehingga                45 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Handoko. Memperoleh hasil 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

setelah menggunakan model blended learning dengan media video 

conferences hal ini dapat dilihat dari pretest diperoleh nilai sebesar 36,5 

dan untuk posttest sebesar 70,95. Dari perolehan nilai tersebut didapat 

selisih sebesar 34,5 yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan.
46

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terkait pembelajaran 

blended learning dan kemampuan representasi matematis diperoleh bahwa 

blended learning dan kemampuan representasi matematis memiliki korelasi 

yang positif. Sehingga, sangat memungkinkan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan pendekatan 

blended learning pada pembelajaran. 

C. Konsep Operasional 

1. Pendekatan Pembelajarana Blended Learning 

Adapun langkah-langkah blended learning dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                                                                                                                               
Cuirosity Belajar Matematika di SMK GKPS 2 Pematangsiantar,” Journal on Education 

5, no. 2 (2023). 
45

 Sidiq Subagiyo, “Penerapan Model Blended Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Termokimia Siswa,” Journal of Educational Chemistry 1, no. 1 (2019). 
46

 Tia Utami dan Hendri Handoko, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning 

dengan Media Video Conferences Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 10 (2022). 
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1. Pembelajaran online 

a. Kegiatan pendahuluan 

1) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk membuka 

forum google classroom  melalui grup whatsapp 

2) Guru  mengucapkan salam pembuka kepada siswa melalui  

forum google classroom  dan meminta peserta didik  berdoa 

masing-masing  sebelum memulai pembelajaran  

3) Guru mengecek kehadiran siswa melalui forum absensi  pada 

google classroom   

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada forum google 

classroom 

b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta siswa untuk melihat dan memahami materi 

yang terdapat di dalam video pembelajaran dan bahan ajar 

yang telah di upload ke google classroom   

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang terdapat didalam video dan bahan ajar 

pada kolom komentar di google classroom   

3) Guru meminta siswa  untuk mengerjakan lembar kerja yang 

ada pada google classroom, kemudian mengupload tugas 

yang diberikan ke forum tugas sesuai dengan tenggat waktu 

yang diberikan  

c. Kegiatan penutup 

1) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 

penutup 
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2. Pembelajaran tatap muka (face to face) 

a. Kegiatan pendahuluan 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a  

3) Guru memeriksa kehadiran siswa 

4) Guru memotivasi siswa dengan cara menunjukkan contoh 

aplikasi lingkaran dalam kehidupan sehari-hari  

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari secara garis 

besar dan meminta setiap siswa untuk memahami penjelasan 

yang diberikan 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai hal yang belum dipahami 

3) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

4) Guru memberikan tugas kepada siswa terkait materi yang 

telah dipelajari dan mengumpulkan sebelum kelas berakhir  

c. Kegiatan penutup 

1) Guru memberitahukan kegiatan pembelajaran yang akan 

dikerjakan pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

untuk membaca nya dirumah 

2) Guru menutup pembelajran dengan mengucapkan salam 

penutup. 
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2. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis merupakan variabel terikat 

yang dipengaruhi oleh pembelajaran blended learning. untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis pada proses pembelajaran dilihat dari 

aktivitas pembelajaran. 

Adapun indikator dari kemampuan representasi matematis adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis 

2. Membuat gambar atau grafik untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan 

3. Menyelesaikan masalah dengan membuat model ekspresi 

matematis. 

Berdasarkan indikator yang telah dipaparkan, adapun bentuk rubrik 

penskoran kemampuan representasi matematis adalah sebagai berikut: 

TABEL II. 4 

RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

Skor Kriteria 

0 

Tidak ada jawaban, jika ada hanya memperlihatkan 

ketidakpahaman  tentang konsep sehingga informsai yang 

diberikan tidak berarti 

1 Hanya sedikit dari penjelasan yang benar 

2 
Penjelasan  secara  sistematis,  masuk  akal,  namun  sebagian  

yang lengkap dan benar 

3 

Penjelasan  secara  sistematis, masuk akal dan benar meskipun 

tidak tersusun secara logis atau terdapat sedikit kesalahan 

bahasa 

4 
Penjelasan secara matematis masuk akal dan jelas serta 

tersusun secara logis dan jelas 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 

   Terdapat  perbedaan  kemampuan  representasi  matematis siswa  yang   

belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran langsung. 

   Tidak  terdapat  perbedaan  kemampuan  representasi  matematis  siswa   

yang belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 

2. Hipotesis 2 

    Terdapat  perbedaan  peningkatan kemampuan representasi  matematis  

siswa  yang belajar menggunakan pendekatan blended learning 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 

    Tidak    terdapat    perbedaan   peningkatan   kemampuan   representasi  

matematis  siswa yang belajar menggunakan pendekatan blended 

learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

langsung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang digunakan ketika peneliti ingin 

menyelidiki hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat.
47

 

Jadi penelitian eksperimen berguna untuk mencari pengaruh dari variabel-

variabel yang dipilih untuk dijadikan sebagai penelitian. 

 Adapun bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah 

eksperimen semu (quasi experiment), dimana pemilihan kelompok kontrol dan 

kelompok eksprimen tidak ditentukan secara acak.
48

 Quasi eksperimen 

merupakan penelitian yang memiliki kelompok kontrol, namun tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara langsung suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji 

hipotesis hubungan sebab-akibat. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

equivalent control group design. Pada desain ini, terdapat 2 kelompok, yaitu 

kelompok yang diberikan perlakuan (X) dan kelompok lainnya tidak diberikan 

perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan disebut sebagai kelompok 

                                                           
47

 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas Penelitian dengan Analisis 

dengan NVIVO, SPSS, dan AMOS (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2018), hal. 10. 
48

 Ibid., hal. 11. 
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eksperimen sedangkan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut sebagai 

kelompok kontrol. Selanjutnya, kedua kelompok diberi pretest (  ) untuk 

mengetahui keadaan awal apakah terdapat perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Lalu diberi perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan blended learning dan tanpa 

menggunakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan blended 

learning, terakhir kedua kelompok diberi posttest (  ). Secara rinci berikut 

langkah-langkah desain non-equivalent control group design dapat dilihat pada 

tabel III. 1 berikut: 

TABEL III. 1 

NON-EQUIVALENT CONTROL GROUP DESIGN 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    -    

  
Keterangan: 

   : Pretest kelompok eksperimen 

    : Posttest kelompok eksperimen 

   : Pretest kelompok kontrol 

   : Posttest kelompok kontrol 

  : Perlakuan   dengan    menggunakan   pendekatan  blended  learning  

C. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

di SMP Negeri 1 Kundur yang beralamat di Tanjung Batu Kota, Kecamatan 

Kundur, Kabupaten Karimun. Penelitian menyesuaikan jadwal pelajaran 

semester genap yang ada di sekolah tersebut. Rincian waktu pelaksanaan 

penelitian dilihat pada Tabel III.2 berikut:  



40 
 

 

 

TABEL III.2 

JADWAL PENELITIAN 

No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Penyususnan proposal Juni-November 2022 

2 Proses bimbingan proposal September-November 2022 

3 ACC proposal 17 November 2022 

4 
Merancang soal pretest dan 

posttest 

28-29 Januari 2023 

5 Uji coba soal pretest dan posttest 30 Januari 2023 

6 
Memvalidasi soal pretest dan 

posttest 

30-31 Januari 2023 

7 
Memberikan soal pretest pada 

kelas eksperimen dan kontrol 

1 dan 4 Februari 2023 

8 
Melakukan penelitian di kelas 

eksperimen dan kontrol 

Februari 2023 

9 
Memberikan soal posttest pada 

kelas eksperimen dan kontrol 

24 dan 25 Februari 2023 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 

atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
49

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kundur tahun 

ajaran 2022/2023. Sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII.2 dan VIII.3 di SMP Negeri 1 Kundur. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

non probability sampling, dan pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan atau seleksi khusus.
50

 Yang dimaksud 

pertimbangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tidak mungkin untuk mengacak siswa karena proses pembelajaran sudah 

terikat dengan kurikulum yang berlaku di sekolah serta akan adanya 

kesulitan pada pelaksanaan tes dan pengujian statistiknya. 

2. Kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru matematika yang sama. 

3. Kedua kelas yang dipilih karena adanya rekomendasi dari guru mata 

pelajaran matematika di sekolah tersebut, yang menyatakan bahwa kedua 

kelas yang dijadikan sampel tersebut tidak memiliki perbedaan dari segi 

kemampuan, sehingga bisa dijadikan sampel penelitian. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan objek yang menjadi titik perhatian 

dalam suatu penelitian, dan sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau 

fenomena yang diteliti.
51

 Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan 

menggunakan beberapa variabel penelitian, yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau 

menjadi sebab prubahan variabel terikat dalam suatu penelitian.
52

 Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan blended learning. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
53

 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis siswa. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan yang akan diujikan pada responden 

penelitian untuk melihat kemampuan responden penelitian tersebut.
54

 Pada 

penelitian ini, soal-soal tes yang diberikan pada pretest dan posttest sama 

dan dirancang dengan indikator-indikator kemampuan representasi 

matematis , dengan skoring 0-4 untuk setiap butir soal. 

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatanan mengamati dan melakukan pencatatan 

secara sistematik terkait kejadian, perilaku, obyek yang diteliti dan hal-hal 

lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian.
55

 Observasi dilakukan 

pada kelas ekperimen yang dilakukan secara langsung pada setiap kali 

pertemuan yang bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran. Selain itu, observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dibantu oleh salah satu guru di sekolah tersebut untuk melihat apakah 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan siswa sudah sesuai 

dnegan rencana yang telah dibuat. 

  

                                                           
54

 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, Mahasiswa, dan 

Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hlm. 2. 
55

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), hlm. 224. 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

a. Silabus 

Silabus merupakan salah satu tahapan dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan untuk mengetahui apa yang harus dilakukan, 

penjabaran lebih lanjut tentang pokok-pokok program dalam satu 

mata pelajaran yang diturunkan dari standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan ke dalam indikator, materi, 

kegiatan pembelajaran, sistem penilaian, alokasi waktu dan sumber 

belajar.
56

 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan penjabaran yang lebih rinsi dari silabus 

dimana berupaya untuk mencapai kompetensi dasar (KD) yang 

disusun secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup untu prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 
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 Basuki dan Retno Widyaningrum, Langkah-Langkah Mengembangkan Silabus (Yogyakarta: 

Pustaka Felicha, 2012), hal. 8. 
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serta psikologis siswa. RPP disusun untuk setiap KD atas sub tema 

yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.
57

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Soal tes yang diberikan yaitu soal pretest dan  postest 

kemampuan representasi matematis dilakukan diawal dan diakhir 

penelitian untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan pada penelitian 

ini. Perlakuan yang dimaksud yaitu pembelajaran dengan pendekatan 

blended learning. Soal pretest dan  postest yang diberikan dibuat sama 

dan berbentuk uraian. 

Soal pretest dan  postest dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam penelitian 

ini. Sebelum dilakukan pretest dan  postest, peneliti juga membuat kisi-

kisi soal dan rubrik penskoran terhadap item soal pretest dan  postest 

kemampuan representasi matematis siswa. 

Sebelum instrument tes diberikan kepada objek penelitian, soal 

tersebut di uji cobakan pada kelas IX di SMP Negeri 1 Kundur. 

Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur harus memenuhi 

persyaratan. Adapun persyaratan tersebut harus melalukan analisis 

terhadap soal yang akan di uji. Analis tersebut antara lain sebagai 

berikut: 
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1. Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal adalah tingkat ketepatan suatu soal. 

Validitas butir soal menunjukkan tingkat ketepatan soal dalam 

mengukur sasaran yang ingin diukur.
58

 Validitas butir soal pada 

soal uraian dihiung dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut:
59

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan: 

                             r                 

                          

                           

                                               

                        

Setelah butir soal dihitung besar koefesien korelasi dengan 

skor totalnya, maka selanjuntya langkah yang dilakukan yaitu 

menghitung uji-t dengan rumus:
60

 

        
 √   

√    
 

Keterangan: 
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60
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Jika hasil         dikonsultasikan dengan nilai Tabel t 

Product Moment dengan       , dengan taraf signifikan 5%. 

Maka kaidah keputusan:
61

 

Jika                 butir valid 

Jika                 butir tidak valid 

Adapun hasil pengujian validitas untuk tiap butir soal 

pretest dan posttest terdapat pada Tabel III.3 berikut: 

TABEL III. 3  

KRITERIA KOEFESIEN KORELASI VALIDITAS SOAL 

Besar r  Keterangan Interpretasi 

Validitas 

            Sangat tinggi Sangat baik 

            Tinggi Baik 

0,40        Sedang Cukup baik 

            Rendah Buruk 

            Sangat rendah Sangat buruk 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan representasi matematis 

dan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh data hasil validitas 

butir soal tes kemampuan representasi matematis. Hasil 

perhitungan uji validitas ini dapat dilihat pada Tabel III.4 berikut: 

  

                                                           
61

 Ibid., hlm. 115. 
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TABEL III.4 

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS TES KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS 

No. Butir 

Soal 
r Keterangan 

Interpretasi 

Validitas 

1 0,722649 Tinggi Baik 

2 0,442974 Sedang Cukup baik 

3 0,629435 Sedang Cukup baik 

4 0,739521 Tinggi Baik 

5 0,714920 Tinggi Baik 

6 0,830654 Tinggi Baik 

7 0,812410 Tinggi Baik 

8 0,374537 Rendah Buruk 

9 0,869977 Tinggi Baik 

10 0,155454 Sangat rendah Sangat buruk 

 

Berdasarkan perhitungan Tabel III.4 dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 9 soal valid dan 1 soal invalid. Data lengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran F.5. 

2. Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas butir soal merupakan tingkat konsistensi suatu 

soal, atau sejauh mana suatu soal dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang konsisten.
62

 Proses perhitungan reliabilitas 

dengan menggunakan metode alpha cronbach. Metode alpha 

cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 

skronya bukan 1 dan 0, misal angket atau soal yang berbentuk 

uraian.
63

 Proses perhitungan sebagai berikut:
64

 

                                                           
62

 Malik, Pengantar Statistika Pendidikan, hlm. 95. 
63

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Jakarta: PT. Rineka 

Cipata, 2010), hlm. 239-240. 
64

 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Teori dan Praktik Dalam 

Pendidikan) (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hlm. 152. 
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) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan: 

                         

                    

  
                               

  
                     

Dengan rumus varians adalah sebagai berikut:
65

 

  
  

   
  

     
 

 
 

 

Keterangan: 

  
                         

   
                         

     
                               

               

Selanjutnya membandingkan r hitung dengan nilai r tabel 

dengan menggunakan        dan taraf signifikan 5%, maka 

kaidah keputusannya adalah:
66

 

Jika                 butir valid 

Jika                 butir tidak valid 

Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian 

diinteroretasikan dengan menggunakan kriteria dari Gulford pada 

Tabel III.5 berikut:
67

 

                                                           
65

 Ibid., hlm. 150. 
66

 Hartono, Analisis Item Instrumen, hlm. 134. 
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TABEL III.5 

KRITERIA RELIABILITAS SOAL 

Koefesien 

Korelasi 

Keterangan Interpretasi 

Reliabilitas 

            Sangat tinggi Sangat baik 

            Tinggi Baik 

0,40        Sedang Cukup baik 

            Rendah Buruk 

            Sangat rendah Sangat buruk 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan representasi matematis 

dan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh data hasil 

reliabilitas tes kemampuan representasi matematis. Hasil 

perhitungan uji reliabilitas ini dapat dilihat pada Tabel III.6 berikut: 

TABEL III.6 

KRITERIA RELIABILITAS TES KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS 

Soal Siswa R Kesimpulan 

1-10 28 0,8208 Tingkat korelasi tinggi dan kualitas 

interpretasi reliabilitas yang baik 

Hasil perhitungan reliabilitas untuk tes kemampuan 

representasi matematis, koefesien reliabilitas (r) yang diperoleh 

ialah 0,8208 berada pada interval  

           , maka penelitian bentuk soal kemampuan 

representasi matematis memiliki tingkat korelasi tinggi dan kualitas 

interpretasi reliabilitas yang baik. Dapat dinyatakan bahwa 

instrument penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan 10 butir 

soal sudah memiliki reliabilitas tes. Perhitungan reliabilitas ini 

secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran F.6. 

                                                                                                                                                               
67

 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (2017, t.t.), hlm. 206. 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 

Pengujian terhadap tingkat kesukaran dilakukan dengan 

tujuan agar dapat mengetahui sejauh mana kesukaran suatu tes. 

Dengan melakukan uji tingkat kesukaran maka dapat diketahui 

apakah soal termasuk kategori sulit, sedang atau mudah. Untuk 

mengetahui tingkat kesukaran digunakan rumus:
68

 

   
 ̅

   
 

Keterangan: 

                               

 ̅   Rata-rata skor jawaban siswa untuk setiap soal 

     Skor maksimum ideal 

Untuk mengetahui butir soal tersebut termasuk kedalam 

kategori mudah, seang atau sukar dapat digunakan kriteria pada 

Tabel III.7 berikut:
69

 

TABEL III.7 

KRITERI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada tes kemampuan 

representasi matematis yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 

III.8 berikut: 

                                                           
68

 Malik, Pengantar Statistika Pendidikan, hlm. 98. 
69

 Ibid., hln. 98. 
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TABEL III.8 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,44 Sedang 

2 0,33 Sedang 

3 0,31 Sedang 

4 0,13 Sukar 

5 0,10 Sukar 

6 0,10 Sukar 

7 0,09 Sukar 

8 0,09 Sukar 

9 0,13 Sukar 

10 0,0075 Sukar 

 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran pada tes 

kemampuan representasi matematis diperoleh 3 soal dengan 

kriteria sedang dan 7 soal dengan kriteria sukar. Perhitngan tingkat 

kesukaran ini secara lebh rinci dapat dilihat pada Lampiran F.7. 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untk 

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Daya pembeda soal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:
70

 

  
     

     
       

Keterangan: 

            

                                            

                                                           
70

 Ibid., hlm. 97. 
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    Jumlah siswa kelompok bawah 

    Proporsi                                   

    Proporsi                                    

Setelah indeks daya beda diketahui, maka nilai dapat 

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan Tabel 

III.9 berikut:
71

 

TABEL III.9 

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 

Daya Pemdeda Interpretasi 

            Sangat Jelek 

0,20         Jelek 

0,40         Baik 

0,70         Sangat baik 

 

Hasil perhitungan daya pembeda pada tes kemampuan 

representasi matematis dapat dilihat pada Tabel III.10 berikut: 

TABEL III.10 

HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,32 Cukup 

2 0,25 Cukup 

3 0,55 Baik 

4 0,23 Cukup 

5 0,20 Cukup 

6 0,20 Cukup 

7 0,14 Buruk 

8 0,14 Buruk 

9 0,27 Cukup 

10 0,02 Buruk 

 

                                                           
71

 Ibid., hlm. 98. 
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Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal yang dapat 

dilihat pada tabel tersebut, terdapat 3 soal yang memiliki daya 

pembeda buruk, 6 soal yang memiliki daya pembeda cukup, dan 1 

soal yang memiliki daya pembeda baik. Perhitungan daya pembeda 

soal ini secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran F.8. 

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, 

tinngkat kesukaran, dan daya pembeda soal dapat dilihiat pada 

Tabel III.11 berikut: 

TABEL III.11 

REKAPITULASI HASIL TES KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS 

No Validitas 
Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 Valid 

Tinggi 

Sedang Cukup Digunakan 

2 Valid Sedang Cukup Digunakan 

3 Valid Sedang Baik Digunakan 

4 Valid Sukar Cukup Digunakan 

5 Valid Sukar Cukup Digunakan 

6 Valid Sukar Cukup Digunakan 

7 Valid Sukar Buruk Digunakan 

8 Valid Sukar Buruk Digunakan 

9 Valid Sukar Cukup Digunakan 

10 Invalid Sukar Buruk 
Tidak 

digunakan  

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil tes kemampuan representasi 

matematis pada tabel tersebut, diperoleh bahwa 1 soal invalid dan 9 

soal valid yang digunakan dalam soal kemampuan representasi 

matematis memiliki reliabilitas tnggi, dan tingkat kesukaran yang 

sukar dan mudah. Dari kesembilan soal valid memiliki daya 

pembeda buruk, cukup, dan baik. Berdasarkan tabel maka dipilih 
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soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 9. Rekapitulasi hasil lebih lengkapnya 

dapat dlihat pada Lampiran F.9. 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan 

siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru 

dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan 

aktivitas guru dan siswa ini disusun berdasarkan langkah-langkah 

pembelajaran blended learning. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merpakan statistic yang digunakan sebagai 

analisis data dengan xara mendeskripsikan data yang diperoleh 

sebagaimana adanyatanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
72

 Yang termasuk kedalam statistic 

deskripstif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 

lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, dan perhitungan 

desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata 

dan standar deviasi, dan perhitungan presentase.
73

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merumakan statistic yang digunakan sebagai 

analisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi.
74

 

Sebelum melakukan statistic inferensial harus dilakukan uji asumsi 

terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

                                                           
72

 Sugiyono,Op.Cit.,hlm.207 
73

 Ibid.,hlm.208 
74

 Ibid.,hlm.209 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 

normalitas adalah uji liliefors sebagai berikut:
75

 

1) Menghitung Mean dan Standar Deviasi  

2) Menghitung nilai Z-Score dengan rumus 

3) Menghitung peluang dari Z-Score dengan tabel distribusi normal 

baku 

4) Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

Z untuk setiap baris       dengan rumus: 

      
  
 

 

5) Menentukan nilai dengan rumus: 

        |           | 

        adalah nilai terbesar dari |           | 

6) Menarik kesimpukan dengan membandingkan                    

Jika,                 maka data tidak berdistribusi normal 

Jika,                 maka data berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogentias bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 

sampel memiliki variansi-variansi yang sama. Pengujian homogenitas 

menggunakan uji-F dengan rumus sebagai berikut:
76

 

  
                

                
 

                                                           
75

 Ananda dan Fadhli, Statistik Pendidikan (Teori dan Praktik Dalam Pendidikan), hlm. 159-160. 
76

 Ibid., hlm. 175. 
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Menentukan         dengan                   dan 

                  dengan taraf signifikan 5%, maka kaidah 

keputusannya adalah:
77

 

Jika,                 maka    ditolak dan    diterima 

Jika,                 maka    diterima dan    ditolak 

Diperoleh hipotesis: 

                              

                                    

c. Uji Hipotesis 

1) Hipotesis Pertama 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 

digunakan  dalam menganalisis hipotesis ini jika data  berdistribusi 

normal dan homogen maka digunakan uji t, jika data 

berdistribusinormal namun tidak homogen maka digunakan uji t’, 

sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji 

mann whitney. Karena dalam penelitian data yang diperoleh tidak 

berdistribusi normal, maka teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji mann whitney.
78

 

        
        

 
    

        
        

 
    

Keterangan: 

                      

                                                           
77

 Ibid., hlm. 176. 
78

 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 236. 
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Tes signifikan untuk yang lebih besar (>20) menggunakan 

pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai berikut:
79

 

  
  

    
 

√
             

  

  

Secara sistematis dapat dlihat kaidah keputusan: 

Jika               , maka maka    ditolak dan maka    diterima 

Jika               , maka maka    diterima dan maka    

ditolak.
80

   

c. Hipotesis Kedua 

Pengujian menggunakan rumus N-Gain sebagai berikut:
81

 

       
                          

                          
 

TABEL III. 12 

KRITERIA INDEKS GAIN-SCORE 

Skor Kategori 

         Tinggi 

              Sedang 

         Rendah 

                                                           
79

 Ibid., hlm. 240. 
80

 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for Windows 

(Sidoarjo: Zitafama Jawara, 2019), hlm. 278. 
81

 Tabah Heri Setiawan dan Aden, “Efektifitas Penerapan Blended Learning Dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Akademik Mahasiswa Melalui Jejaring Schoology Di Masa 

Pandemi Covid-19,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 3, no. 5 (2020): 493–506. 
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TABEL III. 13 

KATEGORI TAFSIRAN EFEKTIFITAS N-GAIN 

Presentase (%) Tafsiran 

>76 Efektif 

56-75 Cukup efektif 

40-55 Kurang efektif 

<40 Tidak efektif 

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan peneliti dibagi atas tiga bagian 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan jadwal penelitian. Rancangan penelitian ini akan 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kundur kelas VIII semester genap. 

b. Mengurus surat izin penelitian. 

c. Menentukan sampel. 

d. Mempelajari materi pelajaran yang akan diteliti pada kelas VIII. 

e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan silabus. 

f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data berupa 

soal kisi-kisi pretest dan  postest, kunci jawaban pretest dan  posttest, 

dan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa. 

g. Melakukan tes pretest dan  posttest kemampuan representasi matematis 

untuk mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal ke kelas IX. 
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h. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

soal-soal pretest dan posttest setelah dilakukan tes kemampuan 

representasi matematis. 

i. Menyusun kembali kisi-kisi soal pretest dan posttest setelah dilakukan 

tes. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan blended 

learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelas 

kontrol 

c. Melaksanakan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

d. Membuat lembar pengamatan aktivitas selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengolah dan menganalisis hasi pretest dan postest yang diperoleh dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 

data yang digunakan. 

c. Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran blended learning dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran langsung. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan mann-

whitney, menunjukkan menunjukkan nilai        pada tabel Z  dengan 

     dan uji dua arah (   dibagi 2 menjadi     ), maka luas kurva 

normal adalah              atau 0,0250. Sehingga didapat nilai 

       yaitu 1,96 dan                Jadi dapat disimpulkan bahwa 

                                   atau                  yang 

berarti bahwa    diterima dan    ditolak. Perbedaan tersebut diperkuar 

lagi dari nilai rata-rata (mean) yang berbeda antara kelas eksperimen dan 

kelas kontro, dimana nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

secara berturut-turut adalah adalah 65,89 dan 53,27. Hal ini menunjukkan 

pembelajaran dengan pendekatan blended learning lebih efektif 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan representasi matemaris 

dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran blended learning. Hal ini terlihat dari hasil 

perhitungan mann-whitney, menunjukkan nilai        pada tabel Z  dengan 

     dan uji dua arah (   dibagi 2 menjadi     ), maka luas kurva 
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normal adalah              atau 0,0250. Sehingga didapat nilai 

       yaitu 1,96 dan               . Jadi dapat disimpullkan bahwa 

                                         >        yang berarti 

bahwa    diterima dan    ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh peneliti selama pelaksanaan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

blended learning, adapun saran atau masukan yang dapat peneliti berikan 

sebagai pertimbangan oleh berbagai pihak berkaitan dengan pembelajaran 

menggunakan pendekatan blended learning sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan pendekatan blended learning dapat diterapkan didalam proses 

pembelajaran, karena berdasarkan hasil penelitian terbukti cukup efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMP Negeri 1 Kundur. Oleh 

karena itu, peneliti menyarankan untuk di terapkan di SMP lainnya. 

3. Pendekatan ini hanya diterapkan peneliti untuk melihat pengaruh 

kemampuan representasi matematis siswa, sehingga disarankan agar 

peneliti selanjutnya meneliti kemampuan matematis siswa yang lain 

seperti kemampuan pemahaman konsep, pemecahan masalah, koneksi, dan 

sebagain.
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LAMPIRAN A 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap) 

   

Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan     perilaku    jujur,    disiplin,   tanggungjawab,   peduli  (toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri,  

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,  

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam   ranah   konkret  (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan  

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar Penilaian 

3.7  Menjelaskan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, serta 

hubungannya 

 

Lingkaran 

 Lingkaran 

 Unsur-unsur 

lingkaran 

 Hubungan 

sudut pusat 

dengan sudut 

keliling 

 Panjang busur 

 Luas juring 

 Garis 

singgung 

persekutuan 

dalam dua 

lingkaran 

 Garis 

singgung 

persekutuan 

luar dua 

lingkaran 

 Mengidentifika

si unsur-unsur 

lingkaran 

 Menentukan 

keliling dan 

luas lingkaran 

 Memahami 

hubungan sudut 

pusat dan sudut 

keliling. 

 Menentukan 

sudut pusat dan 

sudut keliling. 

 Mengidentifika

si panjang 

busur dan luas 

juring. 

Fase 1: Menyampaikan 

tujuan dan memotivasi siswa 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Memotivasi siswa dengan 

cara menunjukkan 

aplkasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Fase 2: Menyajikan 

informasi 

 Menjelaskan materi yang 

akan dipelajari kepada 

siswa 

 Meminta setiap siswa 

untuk memahami 

penjelasan yang 

diberikan 

Fase 3: Membimbing 

pelatihan 

 Memberikan contoh soal 

dan membahasnya secara 

bersama-sama 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal 

yang belum dipahami 

10 JP  Abdur 

Rahman 

As’ari, 

Mohammad 

Tohir, Erik 

Valentino, 

Zainul Imron, 

Ibnu 

Taufiq.2017. 

Buku  Guru 

Matematika 

SMP/MTs 

Kelas VIII 

Semester II. 

Pusat 

Kurikulum 

dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

Kemendikbud 

 Abdur 

Rahman 

As’ari, 

Mohammad 

Tohir, Erik 

Valentino, 

• Penugas

an 

4.7    Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, serta 

hubungannya 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan unsur-

unsur lingkaran 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar Penilaian 

 hubungan sudut 

pusat dan sudut 

keliling. 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

juring dan 

panjang busur 

lingkaran. 

Fase 4: memeriksa 

pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

 Memberikan soal latihan 

kepada siswa 

 Membahas soal latihan 

dan memberikan umpan 

balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan 

lanjutan 

 Mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 Memberikan tugas 

kepada siswa terkait 

materi yang telah 

dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum 

kelas berakhir. 

Zainul Imron, 

Ibnu 

Taufiq.2017. 

Matematika 

SMP/MTs 

Kelas VIII 

Semester II. 

Pusat 

Kurikulum 

dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

 J.Dris, Tasari. 

2011.MATEM

ATIKA Jilid 1 

untuk SMP 

dan MTs 

Kelas VIII. 

Pusat 

Kurikulum 

dan Perbukuan 

Kementrian 

Pendidikan 

Nasional. 

Jakarta 

 Internet 

3.8  Menjelaskan 

garis singgung 

persekutuan luar 

dan persekutuan 

dalam dua 

lingkaran  

 Memahami 

konsep garis 

singgung 

lingkaran 

 Menentukan 

garis singgung 

persekutuan 

luar dan 

persekutuan 

dalam dua 

lingkaran. 

 

4.8  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

garis singgung 

persekutuan luar 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan garis 

singgung 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar Penilaian 

dan persekutuan 

dalam dua 

lingkaran 

lingkaran 

 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

Riheriana, S.Pd.I   

NIP. 1982050420009042004 

 

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Peneliti 

 

 

Wilga Shefika 

NIM. 11910523070 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN B.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 1) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan pertama 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.7  Menjelaskan   sudut   pusat,   3.7.1  Mengidentifikasi unsur-unsur  
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sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran serta 

hubungannya. 

lingkaran 

3.7.2  Menentukan keliling dan luas  

lingkaran       

4.7 Menyelesaiakn       masalah     

yang berkaitan    dengan    sudut   

pusat, sudut  keliling, panjang 

busur, dan  luas  juring      

lingkaran serta  hubungannya. 

4.7.1  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan unsur-unsur 

lingkaran. 

4.7.2  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan keliling dan 

luas lingkaran. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran. 

2. Menentukan keliling dan luas lingkaran. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran. 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas lingkaran. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian lingkaran 

2. Unsur-unsur lingkaran 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Diameter 

d. Tali bussur 

e. Busur 

f. Apotema 

g. Juring 

h. Tembereng 

i. Sudut pusat 

j. Sudut keliling 

3. Menentukan keliling dan luas lingkaran 

      atau             
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Flipped Classroom 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, e-learning, diskusi , dan penugasan 

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Google classroom 

2. Whatsapp 

3. Youtube 

4. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

5. Papan tulis  

6. Spidol 

 

G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran online 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

1. Guru memberikan instruksi kepada 

siswa untuk membuka forum google 
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Pendahuluan 

classroom    melalui grup whatsapp 

2. Guru  mengucapkan salam pembuka 

kepada siswa melalui  forum google 

classroom  dan meminta siswa berdoa 

masing-masing  sebelum memulai 

pembelajaran  

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

melalui forum absensi  pada google 

classroom   

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada forum google 

classroom   

 

 

 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk melihat dan 

memahami materi yang terdapat di 

dalam video pembelajaran dan bahan 

ajar yang telah di upload ke google 

classroom   

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang terdapat didalam video dan bahan 

ajar pada kolom komentar di google 

classroom   

3. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal yang diberikan di 

forum tugas pada google classroom  

kemudian meng-upload sesuai dengan 

tenggat waktu yang diberikan 

60 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari pada kolom 

komentar di google classroom   

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

10 menit 
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Pembelajaran tatap muka 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Fase 4: Memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa 

terkait materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

10 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan dikerjakan pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

untuk membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

5 menit 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

a. Soal 

1) Apakah perpotongan dua diameter selalu di titik pusat? 

2) Jari-jari sebuah lingkaran panjangnya 14 cm. hitunglah keliling dan 

luas lingkaran! 

3) Terdapat lingkaran yang memiliki luas sebesar         . Hitunglah 

keliling lingkaran tersebut! 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Iya, karena diameter merupakan suatu garis yang 

menghubungkan antara dua titik pada lingkaran dan 

melalui titik pusat lingkaran. 

4 

2 Dik : r  = 14 cm 

Dit : keliling = k dan luas = l 

Penyelesaian: 

4 



112 
 

 

      

           

          

      

  3,14       

            

3 Untuk menghitung keliling lingkaran harus menemukan 

nilai dari jari-jari lingkaran tersebut, maka: 

      

             

    

    
    

       

         

4 

Skor Maksimum 4 

Total Skor 12 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 

  

𝑠𝑘𝑜𝑟

  
     𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 

Penilaian: 

 

𝑘   𝜋𝑟 

           

       𝑐𝑚 
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LAMPIRAN B.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 2) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 3x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan kedua 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan   sudut   pusat,   

sudut keliling, panjang busur, 

3.7.1 Memahami hubungan sudut  

pusat dan sudut keliling 
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dan luas juring lingkaran serta 

hubungannya. 

3.7.2   Menentukan sudut pusat dan 

sudut keliling 

4.7 Menyelesaiakn       masalah     

 yang berkaitan    dengan      

 sudut   pusat,  sudut  keliling,  

 panjang busur, dan luas      

 juring      lingkaran     serta  

 hubungannya. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan sudut pusat 

dan sudut keliling 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Memahami hubungan sudut pusat dan sudut keliling. 

2. Menentukan sudut pusat dan sudut keliling.  

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat dan sudut 

kelling 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

a. Besar sudut pusat ialah dua kali besar sudut keliling yang menghadap 

busur yang sama.            . 

b. Besar sudut kelling ialah setengaj dari besar sudut pusat yang 

menghadap busur yang sama.      
 

 
     . 

c. Besar sudut keliling yang menghadap pada busur yang sama yaitu 

sama. 

d. Jumlah pada sudut keliling yang saling berhadapan adalah       

                

e. Sudut keliling yang menghadap diameter adalah siku-siku (      

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, e-learning, diskusi , dan penugasan 
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F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Google classroom 

2. Whatsapp 

3. Youtube 

4. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

5. Papan tulis  

6. Spidol 

 

G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran online 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan instruksi kepada 

siswa untuk membuka forum google 

classroom    melalui grup whatsapp 

2. Guru  mengucapkan salam pembuka 

kepada siswa melalui  forum google 

classroom  dan meminta siswa berdoa 

 

 

 

 

 

10 menit 
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masing-masing  sebelum memulai 

pembelajaran  

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

melalui forum absensi  pada google 

classroom   

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada forum google 

classroom   

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk melihat dan 

memahami materi yang terdapat di 

dalam video pembelajaran dan bahan 

ajar yang telah di upload ke google 

classroom 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang terdapat didalam video dan bahan 

ajar pada kolom komentar di google 

classroom  

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang diberikan di forum tugas pada 

google classroom  kemudian meng-

upload sesuai dengan tenggat waktu 

yang diberikan 

60 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari pada kolom 

komentar di google classroom   

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

10 menit 

 

Pembelajaran tatap muka 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
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Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Fase 4: memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 
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2. Guru memberikan tugas kepada siswa 

terkait materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

 

 

Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan dikerjakan pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

untuk membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

5 menit 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

a. Soal 

1) Besar sudut AOB adalah    . 

 Hitunglah besar sudut ACB! 

 

 

2) Apabila besar sudut ABC adalah    .  

Tentukan besar sudut ADC! 

 

3) Diketahui O adalah titik pusat dengan besar sudut  

ACB yaitu 3  . Tentukanlah besar sudut AOB ! 

 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 

1  Dik :          

Dit :      

Penyelesaian: 

     merupakan sudut keliling, maka: 

4 
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2           

     adalah sudut keliling yang menghadap 

diameter, maka      adalah siku-siku yang artinya 

          

4 

3 Dik :          

Dit :      

Penyelesaian: 

             

        

      

4 

Skor Maksimum 4 

Total Skor 12 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN B.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 3) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan ketiga 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan   sudut   pusat,   

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran 

3.7.1 Mengidentifikasi panjang 

busur dan luas juring 
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serta hubungannya. 

4.7 Menyelesaiakn       masalah     

yang berkaitan    dengan    

sudut   pusat,  sudut  keliling, 

panjang busur, dan    luas      

juring      lingkaran     serta  

hubungannya. 

4.7.1  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan panjang busur 

dan luas juring  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi panjang busur dan luas juring 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan panjang busur dan luas 

juring 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Panjang busur 

Panjang busur  
  

    
 keliling lingkaran 

2. Luas juring 

Luas juring  
  

    
  luas lingkaran 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, e-learning, diskusi , dan penugasan 

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Google classroom 

2. Whatsapp 

3. Youtube 

4. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

5. Papan tulis  

6. Spidol 
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G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran online 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan instruksi kepada siswa 

untuk membuka forum google classroom    

melalui grup whatsapp 

2. Guru  mengucapkan salam pembuka 

kepada siswa melalui  forum google 

classroom  dan meminta siswa berdoa 

masing-masing  sebelum memulai 

pembelajaran  

3. Guru mengecek kehadiran siswa melalui 

forum absensi  pada google classroom   

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada forum google classroom   

 

 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk melihat dan 

memahami materi yang terdapat di dalam 

video pembelajaran dan bahan ajar yang 

60 menit 
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telah di upload ke google classroom   

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi yang 

terdapat didalam video dan bahan ajar 

pada kolom komentar di google 

classroom   

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang diberikan di forum tugas pada 

google classroom  kemudian meng-

upload sesuai dengan tenggat waktu yang 

diberikan 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari pada kolom 

komentar di google classroom   

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

10 menit 

 

Pembelajaran tatap muka 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Fase 4: memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa 

terkait materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan dikerjakan pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

untuk membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

7 m

e

n

i

t 
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I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

a. Soal 

1) Diketahui sebuah lingkaran memliki besar sudut dimisalkan sebagai 

ROS yaitu      dan panjang jari-jari OR adalah 21 cm. tentukanlah 

panjang busur RS dan luas juring ROS! 

2) Hitunglah panjang busur dan luas juring pada gambar dibawah ini! 

 

 

 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Dik :           

Dit : panjang busur RS dan luas Juring ROS 

Penyelesaian: 

  ̂  
  

    
 keliling lingkaran 

 
    

    
   

  

 
     

 
 

 
   

  

 
     

 
 

 
          

         

Luas juring ROS   
  

    
  luas lingkaran 

 
    

    
 

  

 
        

  
 

 
         

          

4 

2 Dik :           

r = 7 cm 

Dit : panjang busur AB dan luas Juring AOB 

4 
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Penyelesaian: 

  ̂  
  

    
 keliling lingkaran 

 
    

    
   

  

 
    

 
 

 
        

        

         

Luas juring AOB   
  

    
  luas lingkaran 

 
    

    
 

  

 
      

  
 

 
 

  

 
      

 
 

 
       

 
   

 
  

            

Skor Maksimum 4 

Total Skor 8 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN B.4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 4) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 3x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan keempat 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

6.8.Menjelaskan garis singgung 

persekutuan luar dan 

3.8.1 Memahami konsep garis 

singgung lingkaran 
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persekutuan dalam dua 

lingkaran 

3.8.2 Mengidentifikasi garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran 

4.8.  Menyelesaiakn       masalah     

yang berkaitan    garis 

singgung persekutuan luar dan 

persekutuan dalam dua 

lingkaran 

4.7.1  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Memahami konsep garis singgung lingkaran 

2. Mengidentifikas garis singgung persekutuan luar dan dalam dua lingkaran. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan 

luar dan dalam dua lingkaran. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Mengenal garis singgung lingkaran 

a. Sifat-sifat garis singgung lingkaran 

1) Setiap 1 titik di lingkaran hanya dapat dibuat 1 garis singgung 

2) Setiap 1 titik di luar lingkaran dapat dibuat 2 garis singgung 

3) Garis singgung tegak lurus dengan jari-jari 

b. Rumus garis singgung lingkaran 

Menggunakan teorema phytagoras: 

   √         

2. Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

   √               

3. Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

   √               

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 
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Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, e-learning, diskusi , dan penugasan 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Google classroom 

2. Whatsapp 

3. Youtube 

4. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

5. Papan tulis  

6. Spidol 

 

G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran online 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan instruksi kepada siswa 

untuk membuka forum google classroom    

melalui grup whatsapp 

2. Guru  mengucapkan salam pembuka 

kepada siswa melalui  forum google 

classroom  dan meminta siswa  berdoa 

 

 

 

 

 

10 menit 
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masing-masing  sebelum memulai 

pembelajaran  

3. Guru mengecek kehadiran siswa melalui 

forum absensi  pada google classroom   

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada forum google classroom   

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk melihat dan 

memahami materi yang terdapat di dalam 

video pembelajaran dan bahan ajar yang 

telah di upload ke google classroom   

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi yang 

terdapat didalam video dan bahan ajar 

pada kolom komentar di google 

classroom   

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal yang diberikan di forum tugas pada 

google classroom  kemudian meng-

upload sesuai dengan tenggat waktu yang 

diberikan 

60 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait 

materi yang telah dipelajari pada kolom 

komentar di google classroom   

2. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

10 menit 

 

Pembelajaran tatap muka 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk 
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Pendahuluan memimpin do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Fase 4: memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa 

terkait materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan dikerjakan pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

untuk membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

5 menit 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

a. Soal 

1) Jika diketahui jari-jari lingkaran adalah 5 cm dan panjang OB 

adalah 13 cm. Tentukannlah panjang garis singgung AB! 

 

 

 

 

 

2) Terdapat dua lingkaran masing-masing memiliki jari-jari berturut-

turut yaitu 14 cm dan 2 cm. Jarak kedua pusat lingkaran tersebut 

yaitu 20 cm. tentukan garis singgung persekutuan luar dan 

gambarlah lingkaran tersebut ! 

3) Dua lingkaran pada gambar dibawah masing-masing memiliki jari-

jari berturut-turut 14 cm dan 4 cm. Tentukan panjang garis 

singgung persekutuan dalam jika jarak antara kedua pusat 

lingkaran adalah 30 cm. 

 

 

 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 
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1 Dik : r = 5 cm 

OB = 13 cm 

Dit : panjang garis singgung AB 

Penyelesaian: 

   √         

  √       

 √        

 √     

        

4 

2 Dik :          

         

          

Dit : panjang garis singgung persekutuan luar dan 

gambar 

Penyelesaian: 

 

   √               

 √             

 √         

 √         

 √     

       

4 

3 Dik :          

         

          

Dit : panjang garis singgung persekutuan dalam 

Penyelesaian: 

   √               

 √             

 √         

4 
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 √         

 √     

       

Skor Maksimum 4 

Total Skor 12 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN C.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 1) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan pertama 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.7  Menjelaskan   sudut   pusat,   

sudut keliling, panjang busur, 

3.7.1  Mengidentifikasi unsur-unsur  

lingkaran 
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dan luas juring lingkaran serta 

hubungannya. 

3.7.2  Menentukan keliling dan luas  

lingkaran       

4.7 Menyelesaiakn       masalah     

yang berkaitan    dengan    sudut   

pusat, sudut  keliling, panjang 

busur, dan  luas  juring      

lingkaran serta  hubungannya. 

4.7.1  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan unsur-unsur 

lingkaran. 

4.7.2  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan keliling dan 

luas lingkaran. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Mengidentfikasi unsur-unsur lingkaran. 

2. Menentukan keliling dan luas lingkaran. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran. 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas lingkaran. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian lingkaran 

2. Unsur-unsur lingkaran 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Diameter 

d. Tali bussur 

e. Busur 

f. Apotema 

g. Juring 

h. Tembereng 

i. Sudut pusat 

j. Sudut keliling 

3. Menentukan keliling dan luas lingkaran 

      atau             
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan penugasan 

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

2. Papan tulis  

3. Spidol 

 

G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

 

 

 

10 menit 
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memotivasi siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Fase 4: memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa 

terkait materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan dikerjakan pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

 

 

5 menit 
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untuk membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

a. Soal 

1) Apakah perpotongan dua diameter selalu di titik pusat? 

2) Jari-jari sebuah lingkaran panjangnya 14 cm. hitunglah keliling dan 

luas lingkaran! 

3) Terdapat lingkaran yang memiliki luas sebesar         . Hitunglah 

keliling lingkaran tersebut! 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Iya, karena diameter merupakan suatu garis yang 

menghubungkan antara dua titik pada lingkaran dan 

melalui titik pusat lingkaran. 

4 

2 Dik : r  = 14 cm 

Dit : keliling = k dan luas = l 

Penyelesaian: 

      

           

          

      

  3,14       

            

4 

3 Untuk menghitung keliling lingkaran harus menemukan 

nilai dari jari-jari lingkaran tersebut, maka: 

      

             

4 
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Skor Maksimum 4 

Total Skor 12 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN C.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 2) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 3x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan kedua 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan   sudut   pusat,   

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran serta 

3.7.1 Memahami hubungan sudut  

pusat dan sudut keliling. 

3.7.2   Menentukan sudut pusat dan 
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hubungannya. sudut keliling 

4.7 Menyelesaiakn       masalah     

 yang berkaitan    dengan      

 sudut   pusat,  sudut  keliling,  

 panjang busur, dan luas      

 juring      lingkaran     serta  

 hubungannya. 

i. Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan sudut pusat 

dan sudut keliling 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Memahami hubungan sudut pusat dan sudut keliling. 

2. Menentukan sudut pusat dan sudut keliling.  

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat dan sudut 

keliling 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

a. Besar sudut pusat ialah dua kali besar sudut keliling yang menghadap 

busur yang sama.            . 

b. Besar sudut kelling ialah setengaj dari besar sudut pusat yang 

menghadap busur yang sama.      
 

 
     . 

c. Besar sudut keliling yang menghadap pada busur yang sama yaitu 

sama. 

d. Jumlah pada sudut keliling yang saling berhadapan adalah       

                

e. Sudut keliling yang menghadap diameter adalah siku-siku (      

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : diskusi, dan penugasan 
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F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

2. Papan tulis  

3. Spidol 

 

G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Fase 4: memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa 

terkait materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan dikerjakan pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

untuk membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

5 menit 
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I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

3. Bentuk instrumen 

a. Soal 

1) Besar sudut AOB adalah    . 

 Hitunglah besar sudut ACB! 

 

 

2) Apabila besar sudut ABC adalah    .  

Tentukan besar sudut ADC! 

 

3) Diketahui O adalah titik pusat dengan besar sudut  

ACB yaitu 3  . Tentukanlah besar sudut AOB ! 

 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 

1  Dik :          

Dit :      

Penyelesaian: 

     merupakan sudut keliling, maka: 

     
 

 
       

  
 

 
       

      

4 

2           

     adalah sudut keliling yang menghadap 

diameter, maka      adalah siku-siku yang artinya 

          

4 

3 Dik :          

Dit :      

Penyelesaian: 

4 



146 
 

 

             

        

      

Skor Maksimum 4 

Total Skor 12 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN C.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 3) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan ketiga 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan   sudut   pusat,   

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran 

3.7.1 Mengidentifikasi panjang 

busur dan luas juring 
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serta hubungannya. 

4.7 Menyelesaiakn       masalah     

yang berkaitan    dengan    

sudut   pusat,  sudut  keliling, 

panjang busur, dan    luas      

juring      lingkaran     serta  

hubungannya. 

4.7.1  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan panjang busur 

dan luas juring  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi panjang busur dan luas juring 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan panjang busur dan luas 

juring 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Panjang busur 

Panjang busur  
  

    
 keliling lingkaran 

2. Luas juring 

Luas juring  
  

    
  luas lingkaran 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan penugasan 

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

2. Papan tulis  

3. Spidol 
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G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika  SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat  

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk 

memahami penjelasan yang diberikan 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

30 menit 

 

 

 

 

10 menit 



150 
 

 

Kegiatan Inti 1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami 

Fase 4: memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada 

siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan 

memberikan umpan balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa 

terkait materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan 

pembelajaran yang akan dikerjakan pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa 

untuk membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

5 menit 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

a. Soal 
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1) Diketahui sebuah lingkaran memliki besar sudut dimisalkan sebagai 

ROS yaitu      dan panjang jari-jari OR adalah 21 cm. tentukanlah 

panjang busur RS dan luas juring ROS! 

2) Hitunglah panjang busur dan luas juring pada gambar dibawah ini! 

 

 

 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Dik :           

Dit : panjang busur RS dan luas Juring ROS 

Penyelesaian: 

  ̂  
  

    
 keliling lingkaran 

 
    

    
   

  

 
     

 
 

 
   

  

 
     

 
 

 
          

         

Luas juring ROS   
  

    
  luas lingkaran 

 
    

    
 

  

 
        

  
 

 
         

          

4 

2 Dik :           

r = 7 cm 

Dit : panjang busur AB dan luas Juring AOB 

Penyelesaian: 

  ̂  
  

    
 keliling lingkaran 

 
    

    
   

  

 
    

 
 

 
        

4 
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Luas juring AOB   
  

    
  luas lingkaran 

 
    

    
 

  

 
      

  
 

 
 

  

 
      

 
 

 
       

 
   

 
  

            

Skor Maksimum 4 

Total Skor 8 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN C.4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 4) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 (Genap) 

Materi   : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

Pertemuan  : Pertemuan keempat 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : menunjukkan    perilaku   jujur,   disiplin,  tanggungjawab,  peduli  

(toleransi, dan gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangakaun pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami   pengetahuan   (faktual,  konseptual,  dan   prosedural  

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI 4 : Mencoba,     mengolah,    dan    menyaji    dalam   ranah   konkret   

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menjelaskan   sudut   pusat,   

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran 

3.7.2 Mengidentifikasi panjang 

busur dan luas juring 
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serta hubungannya. 

4.7 Menyelesaiakn       masalah     

yang berkaitan    dengan    

sudut   pusat,  sudut  keliling, 

panjang busur, dan    luas      

juring      lingkaran     serta  

hubungannya. 

4.7.1  Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan panjang busur 

dan luas juring  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini siswa mampu: 

1. Mengidentifikasi panjang busur dan luas juring 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan panjang busur dan luas 

juring 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Panjang busur 

Panjang busur  
  

    
 keliling lingkaran 

2. Luas juring 

Luas juring  
  

    
  luas lingkaran 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Direct Instruction 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan penugasan 

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II 

2. Papan tulis  

3. Spidol 
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G. Sumber Belajar 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Buku  Guru Matematika  SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat  

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud 

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu 

Taufiq.2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, 

J.Dris,  Tasari. 2011. MATEMATIKA Jilid 1 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam pembuka  

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a  

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan aplikasi lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

Fase 2: Menyajikan informasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

kepada siswa 

2. Guru meminta setiap siswa untuk memahami 

penjelasan yang diberikan 

30 

menit 
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Kegiatan Inti 

Fase 3: Membimbing pelatihan 

1. Guru memberikan contoh soal dan 

membahasnya secara bersama-sama 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai hal yang belum 

dipahami 

Fase 4: memeriksa pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik 

1. Guru memberikan soal latihan kepada siswa 

2. Guru membahas soal latihan dan memberikan 

umpan balik kepada siswa 

Fase 5: Memberikan latihan lanjutan 

1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa terkait 

materi yang telah dipelajari dan 

mengumpulkan sebelum kelas berakhir. 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

Penutup 

1. Guru memberitahukan kegiatan pembelajaran 

yang akan dikerjakan pada pertemuan 

berikutnya dan meminta siswa untuk 

membacanya dirumah 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup 

 

 

5 menit 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian 

a. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

a. Soal 

1) Diketahui sebuah lingkaran memliki besar sudut dimisalkan sebagai 

ROS yaitu      dan panjang jari-jari OR adalah 21 cm. tentukanlah 

panjang busur RS dan luas juring ROS! 
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2) Hitunglah panjang busur dan luas juring pada gambar dibawah ini! 

 

 

 

b. Kunci jawaban 

No. Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Dik :           

Dit : panjang busur RS dan luas Juring ROS 

Penyelesaian: 

  ̂  
  

    
 keliling lingkaran 

 
    

    
   

  

 
     

 
 

 
   

  

 
     

 
 

 
          

         

Luas juring ROS   
  

    
  luas lingkaran 

 
    

    
 

  

 
        

  
 

 
         

          

4 

2 Dik :           

r = 7 cm 

Dit : panjang busur AB dan luas Juring AOB 

Penyelesaian: 

  ̂  
  

    
 keliling lingkaran 

 
    

    
   

  

 
    

 
 

 
        

        

         

Luas juring AOB   
  

    
  luas lingkaran 

4 
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Skor Maksimum 4 

Total Skor 8 

 

  

 

 

Sawang Selatan, 29 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Peneliti 

 

 

Riheriana, S.Pd.I      Wilga Shefika 

NIP. 1982050420009042004     NIM. 11910523070 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kundur 

 

 

 

Heri Purwanto, SE 

NIP. 197204052006041019 
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LAMPIRAN D.1 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 1 (Satu) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama serta memeriksa kehadiran siswa pada 

kelas online dan tatap muka 

    

2 Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan atau 

menunjukkan contoh aplikasi lingkaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

3 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas 

online 

    

4 Mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran 

yang dikirimkan pada kelas online 

    

5 Menjelaskan materi yang akan dipelajari secara 
garis besar dan meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan pada tatap muka 

    

6 Mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas online 

dan tatap muka tentang materi yang belum dipahami 

    

7 Menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang 

ditanyakan oleh siswa 

    

8 Menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa     

9 Memberikan evaluasi berupa soal kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari 

    

10 Menutup pelajaran dengan salam penutup     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 7 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004   
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LAMPIRAN D.2 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 2 (Dua) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama serta memeriksa kehadiran siswa pada 

kelas online dan tatap muka 

    

2 Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan atau 

menunjukkan contoh aplikasi lingkaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

3 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas 

online 

    

4 Mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran 

yang dikirimkan pada kelas online 

    

5 Menjelaskan materi yang akan dipelajari secara 
garis besar dan meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan pada tatap muka 

    

6 Mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas online 

dan tatap muka tentang materi yang belum dipahami 

    

7 Menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang 

ditanyakan oleh siswa 

    

8 Menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa     

9 Memberikan evaluasi berupa soal kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari 

    

10 Menutup pelajaran dengan salam penutup     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 11 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004 
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LAMPIRAN D.3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 3 (Tiga) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama serta memeriksa kehadiran siswa pada 

kelas online dan tatap muka 

    

2 Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan atau 

menunjukkan contoh aplikasi lingkaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

3 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas 

online 

    

4 Mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran 

yang dikirimkan pada kelas online 

    

5 Menjelaskan materi yang akan dipelajari secara 
garis besar dan meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan pada tatap muka 

    

6 Mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas online 

dan tatap muka tentang materi yang belum dipahami 

    

7 Menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang 

ditanyakan oleh siswa 

    

8 Menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa     

9 Memberikan evaluasi berupa soal kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari 

    

10 Menutup pelajaran dengan salam penutup     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 14 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004  



162 
 

 

LAMPIRAN D.4 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 4 (Empat) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama serta memeriksa kehadiran siswa pada 

kelas online dan tatap muka 

    

2 Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan atau 

menunjukkan contoh aplikasi lingkaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

    

3 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas 

online 

    

4 Mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran 

yang dikirimkan pada kelas online 

    

5 Menjelaskan materi yang akan dipelajari secara 
garis besar dan meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan pada tatap muka 

    

6 Mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas online 

dan tatap muka tentang materi yang belum dipahami 

    

7 Menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang 

ditanyakan oleh siswa 

    

8 Menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa     

9 Memberikan evaluasi berupa soal kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari 

    

10 Menutup pelajaran dengan salam penutup     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 18 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004  
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LAMPIRAN D.5 

REKAPITULAS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN BLENDED 

LEARNING 

 

No Aktivitas peneliti yang diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama serta memeriksa kehadiran siswa pada 

kelas online dan tatap muka 

4 4 4 4 

2 Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan atau 

menunjukkan contoh aplikasi lingkaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

3 3 4 4 

3 Membagikan tautan / sumber belajar pada ruang kelas 

online 

4 4 4 4 

4 Mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran 

yang dikirimkan pada kelas online 

2 3 3 4 

5 Menjelaskan materi yang akan dipelajari secara 
garis besar dan meminta setiap siswa untuk 
memahami penjelasan yang diberikan pada tatap muka 

2 4 3 4 

6 Mengarahkan siswa untuk aktif bertanya pada kelas online 

dan tatap muka tentang materi yang belum dipahami 

2 3 3 4 

7 Menjawab pertanyaan dan menjelaskan bagian materi yang 

ditanyakan oleh siswa 

2 3 3 4 

8 Menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa 2 3 4 4 

9 Memberikan evaluasi berupa soal kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari 

2 3 4 4 

10 Menutup pelajaran dengan salam penutup 3 4 4 4 

Jumlah 26 34 36 40 

Presentase (%) 65 85 90 100 

Rata-rata (%) 85 

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 
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LAMPIRAN E.1 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN  BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 1 (Satu) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengiktui pembelajaran     

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari 

    

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas 

online secara mandiri 

    

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari materi 

yang dipelajari 

    

5 Siswa aktif bertanya pada kelas online dan tatap muka 

tentang materi yang belum dipahami 

    

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan      

7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari 

guru 

    

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas 
online dan tatap muka 

    

9 Siswa aktif memberi tanggapan     

10 Siswa menjawab salam penutup dari guru     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 7 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004  
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LAMPIRAN E.2 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN  BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 2 (Dua) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengiktui pembelajaran     

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari 

    

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas 

online secara mandiri 

    

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari materi 

yang dipelajari 

    

5 Siswa aktif bertanya pada kelas online dan tatap muka 

tentang materi yang belum dipahami 

    

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan      

7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari 

guru 

    

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas 
online dan tatap muka 

    

9 Siswa aktif memberi tanggapan     

10 Siswa menjawab salam penutup dari guru     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 11 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004 
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LAMPIRAN E.3 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN  BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 3 (Tiga) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengiktui pembelajaran     

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari 

    

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas 

online secara mandiri 

    

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari materi 

yang dipelajari 

    

5 Siswa aktif bertanya pada kelas online dan tatap muka 

tentang materi yang belum dipahami 

    

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan      

7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari 

guru 

    

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas 
online dan tatap muka 

    

9 Siswa aktif memberi tanggapan     

10 Siswa menjawab salam penutup dari guru     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 14 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004  
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LAMPIRAN E.4 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN  BLENDED LEARNING 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Pembahasan : Lingkaran 

Pertemuan  : 4 (Empat) 
 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia! 

No Aktivitas yang diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengiktui pembelajaran     

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari 

    

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran pada kelas 

online secara mandiri 

    

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari materi 

yang dipelajari 

    

5 Siswa aktif bertanya pada kelas online dan tatap muka 

tentang materi yang belum dipahami 

    

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan      

7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari 

guru 

    

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas 
online dan tatap muka 

    

9 Siswa aktif memberi tanggapan     

10 Siswa menjawab salam penutup dari guru     

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Tanjung Batu, 18 Februari 2023 

Observer 

 

 

Riheriana, S.Pd.I 

NIP. 1982050420009042004  
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LAMPIRAN E.5 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN  BLENDED 

LEARNING 

 

No Aktivitas yang diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengiktui 

pembelajaran 

3 3 4 4 

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang 

akan dipelajari 

3 3 3 4 

3 Siswa berusaha memahami materi 

pembelajaran pada kelas online secara mandiri 

2 2 3 4 

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan 

dari materi yang dipelajari 

3 3 4 4 

5 Siswa aktif bertanya pada kelas online dan 

tatap muka tentang materi yang belum 

dipahami 

2 2 3 4 

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang 

disampaikan  

2 3 4 4 

7 Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

bimbingan dari guru 

2 2 3 4 

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan 
pada kelas online dan tatap muka 

2 2 3 4 

9 Siswa aktif memberi tanggapan 2 3 3 4 

10 Siswa menjawab salam penutup dari guru 3 4 4 4 

Jumlah 24 28 34 40 

Presentase (%) 60 67,5 85 100 

Rata-rata (%) 78,12 

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak terlaksana 

Skor 2 : Kurang terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 
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LAMPIRAN F.1 

KISI-KISI TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 3 X 40 menit 

 

No 
Aspek Kemampuan 

Representasi Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

1 

Kemampuan representasi 

simbolik 

Menyelesaikan masalah 

dengan membuat model 

ekspresi matematis 

5 , 9, 

10 

2 

Kemampuan representasi 

visual 

Membuat gambar atau 

grafik  untuk 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan 

3, 4, 7, 

6 

3 

Kemampuan representasi 

verbal 

Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis 

1, 2, 8 
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LAMPIRAN F.2 

LEMBAR TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 3 X 40 menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu  

4. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti  

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas 

Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap! 

1. Perhatikan gambar berikut. Tunjukkan masing-masing  

unsur tersebut dan tuliskan definisinya! 

 

2. Terdapat bangun yang berbentuk 
 

 
 lingkaran, 

 

 
 lingkaran, dan 

 

 
 lingkaran 

yang masing-masing mempunyai jari-jari 7 cm. Hitunglah diameternya dan 

berikan penjelasanmu apakah masing-masing lingkaran tersebut memiliki 

diameter yang sama! 

3. Sebuah persegi memiliki panjang 15 cm. Di dalam persegi sebuah lingkaran 

menyinggung persegi tersebut. Lukiskan bangun yang dimaksud serta 

hitunglah luas dan keliling lingkaran! 

4. Diketahui suatu lingkaran dengan diameter 26 cm dan panjang apotema 5 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan hitunglah panjang tali busur yang memiliki 

apotema tersebut! 
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Jelaskanlah sifat-sifat garis 

singgung lingkaran merujuk 

gambar di samping! 

5. Pak Adi memiliki sebuah meja berbentuk lingkaran dengan diameter 2,4 m. 

meja tersebut akan dipasangi kaca sehingga kaca menutupi seluruh 

permukaan meja. Tentukan kaca yang diperlukan Pak Adi! 

6. Diketahui lingkaran O memiliki jari-jari 21 cm dan besar sudut AOB = 135°. 

Gambarlah lingkaran O dan hitunglah luas juring AOB! 

7. Diketahui sebuah lingkaran O dengan titik A, B dan C terletak pada 

lingkaran. AC merupakan diameter lingkaran tersebut. Jika panjang AB = 16 

cm dan panjang BC = 12 cm. Gambarlah lingkaran tersebut! 

8. Perhatikan gambar lingkaran berikut ini! 

 

9. Tentukanlah luas daerah yang di arsir! 

 

 

 

 

 

10. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Apakah gambar di samping merupakan garis singgung lingkaran persekutuan 

luar dua lingkaran? Jika iya tentukan berapa panjang garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran!  

‘Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu” 

(Q.S An-Nisa: 1) 
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LAMPIRAN F.3 

KUNCI JAWABAN TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 3 X 40 menit 

Jumlah Soal  : 10 soal 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Perhatikan gambar berikut! 

Tunjukkan masing-masing 

unsur tersebut dan tuliskan 

definisinya! 

1. Pusat lingkaran (titik O): yaitu 

titik yang berjarak sama terhadap 

titik pada lingkaran 

2. Diameter (garis CD): yaitu garis 

yang menghubungkan dua titik 

pada lingkaran dan melalui titik 

pusat 

3. Jari-jari (garis OD, OC, OB): 

yaitu garis yang menghubungkan 

titik pada lingkaran dengan pusat 

lingkaran 

4. Busur (garis lengkung AC, BC, 

BD, AD): yaitu garis lengkung 

yang menghubungkan dua titik 

pada lingkaran dan berhimpit 

dengan lingkaran 

5. Tali busur (garis AC, CD, BD): 

yaitu garis lurus yang 

menghubungkan dua titik pada 

lingkaran 

6. Apotema (garis OE): yaitu ruas 

garis yang ditarik dari titik pusat 

ke titik tengah tali busur 

7. Juring (daerah BOC): yaitu 

daerah di dalam lingkaran yang 

dibatasi oleh dua jari-jari dan 

4 
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busur yang menghubungkan titik 

potong jari-jari tersebut dengan 

lingkaran 

8. Tembereng (daerah AC): yaitu 

daerah di dalam lingkaran yang 

dibatasi oleh tali busur dan busur 

yang menghubungkan titik 

potong tali busur tersebut dengan 

lingkaran. 

2 Terdapat bangun yang 

berbentuk 
 

 
 lingkaran, 

 

 
 

lingkaran, dan 
 

 
 lingkaran 

yang masing-masing 

mempunyai jari-jari 7 cm. 

Hitunglah diameternya dan 

berikan penjelasanmu 

apakah masing-masing 

lingkaran tersebut 

memiliki diameter yang 

sama! 

Dik: jari-jari = 7 cm 

Dit: hitunglah diameter 

      Apakah masing-masing 

lingkaran 

      Memiliki diameter yang sama 

Jawab: 

Gambar lingkkaran sebagai berikut 

Terdapat 3 bangun yang mempunyai 

jari-jari yang sama yaitu 7 cm. untuk 

mencari diamter maka: 

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Panjang diameter lingkaran 

merupakan 2   panjang jari-jari 

lingkaran. Jika jari-jari dari ketiga 

lingkaran sama panjang maka 

diameter lingkarannya juga sama 

panjang meskipun bentuknya 

berbeda. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Sebuah persegi memiliki 

panjang 15 cm. Di dalam 

persegi sebuah lingkaran 

menyinggung persegi 

tersebut. Gambarkan 

bangun yang dimaksud 

Dik: s = 15 cm 

Dit: Gambarkan bangun, hitunglah 

luas dan keliling lingkaran 

Jawab: 

Gambar bangun sebagai berikut 

4 
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serta hitunglah luas dan 

keliling lingkaran! 

 
Pada gambar terlihat bahwa panjang 

sisi persegi diameter lingkaran 

Untuk menghitung luas dan keliling 

lingkaran dengan cara: 

r lingkaran = 
 

 
 diameter 

 = 
 

 
    

 = 7,5 cm 

Luas lingkaran =     

               

              

Keliling lingkaran =       

             

        

Jadi, luas lingkaran adalah 

            dan keliling lingkaran 

adalah        

4 Diketahui suatu lingkaran 

dengan diameter 26 cm 

dan panjang apotema 5 cm. 

gambarlah lingkaran 

tersebut dan hitunglah 

panjang tali busur yang 

memiliki apotema tersebut! 

Dik: diameter = 26 cm 

panjang apotema = 5 cm 

Dit: gambar lingkaran dan panjang 

tali busur yang memiliki apotema 5 

cm 

Jawab: 

Karena diameter = 26 cm, maka jari-

jari = 13 cm 

Gambarnya adalah sebagai berikut 

 
Panjang tali busur = panjang AB 

Berdasarkan teorema phytagoras 

diperoleh 

4 
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   √        

   √       

   √       

   √    

      

         

         

         

      

Jadi panjang tali busurnya adalah 24 

cm 

5 Pak Adi memiliki sebuah 

meja berbentuk lingkaran 

dengan diameter 2,4 m. 

meja tersebut akan 

dipasangi kaca sehingga 

kaca menutupi seluruh 

permukaan meja. Tentukan 

kaca yang diperlukan Pak 

Adi! 

Dik: diameter meja = 2,4 m maka  

Jari-jari = 1,2 m 

Dit: gambar permukaan meja dan 

luas kaca 

Jawab: 

Meja Pak Adi berbentuk lingkaran 

dengan diameter 2,4m. 

Untuk mengetahui luas kaca 

sehingga kaca dapat menutupo 

seluruh permukaan meja. Maka akan 

menggunakan rumus luas lingkaran 

yaitu: 

Luas kaca = luas meja bentuk 

lingkaran 

Maka: 

Luas kaca =     

               

          

Jadi, luas kaca yang diperlukan Pak 

Adi adalah         

4 

6 Diketahui lingkaran O 

memiliki jari-jari 21 cm 

dan besar sudut AOB = 

135°. Gambarlah lingkaran 

O dan hitunglah luas juring 

AOB! 

Dik: besar sudut AOB = 135° 

       Jari-jari = 21 cm 

Dit: gambar lingkaran dan luas 

juring AOB 

Jawab: 

Gambar lingkaran sebagai berikut 

4 
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Luas juring AOB = 
               

    
 

    

Luas juring AOB = 
   

   
 

  

 
     

Luas juring AOB = 
 

 
 

  

 
     

Luas juring AOB = 519,75 

Jadi luas juring AOB adalah 519,75 

    

7 Diketahui sebuah lingkaran 

O dengan titik A, B dan C 

terletak pada lingkaran. 

AC merupakan diameter 

lingkaran tersebut. Jika 

panjang AB = 16 cm dan 

panjang BC = 12 cm. 

Gambarlah lingkaran 

tersebut! 

Dik: lingkaran O dengan titik A, B 

dan C  

terletak pada lingkaran AC 

merupakan diameter 

panjang AB = 16 cm 

panjang BC = 12 cm 

Dit: gambar lingkaran dan panjang 

busur AC 

Jawab: 

Gambar lingkaran 

 

4 

8 Perhatikan gambar 

lingkaran berikut ini! 

 
Jelaskanlah sifat-sifat garis 

singgung lingkaran 

merujuk gambar di 

samping! 

Sifat-sifat garis singgung lingkaran 

yaitu: 

1. Melalui sebuah titik pada 

lingkaran dan hanya dapat dibuat 

satu garis sinngung pada 

lingkaran tersebut 

2. Melalui sebuah titik di luar 

lingkaran dan dapat dibuat dua 

garis singgung pada lingkaran 

tersebut 

4 
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9 Tentukanlah luas daerah 

yang di arsir! 

 

 

 

 

 

Dik: sisi persegi = 28 cm 

 Diameter lingkaran = 28 cm 

Dit: luas daerah yang diarsir 

Jawab: 

Luas 
 

 
 lingkaran = 

 

 
    

 

 
 

 
 

  

 
   

    

        

          

Luas persegi = sisi   sisi 

=        

= 784     

Luas daerah yang diarsis = luas 

persegi - Luas 
 

 
 lingkaran = 

784                     

Jadi, luas daerah yang diarsis adalah 

        

4 

10 Perhatikan gambar berikut 

ini! 

 
Apakah gambar di 

samping merupakan garis 

singgung lingkaran 

persekutuan luar dua 

lingkaran? Jika iya 

tentukan berapa panjang 

garis singgung persekutuan 

luar dua lingkaran! 

Dik: R = 5 cm 

 r = 8 cm 

 jarak terdekat kedua sisi (s) = 2 

cm 

Dit: apakah gambar merupakan garis 

singgung lingkaran persekutuan luar 

dua lingkaran? Jika iya tentukan 

berapa panjang garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran! 

Jawab: 

Iya, panjang garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran 

adalah 

        

         

        

 

  √          

  √            

  √       

  √    

4 
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Jadi, panjang garis singgung 

persekutuan luar dua 

 lingkaran adalah 24 cm 

Jumlah skor total  40 
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LAMPIRAN F.4 

HASIL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI  

MATEMATIS SISWA 

NO SISWA SKOR TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Siswa 1 4 4 4 4 0 0 0 0 4 0 20 

2 Siswa 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

3 Siswa 3 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

4 Siswa 4 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

5 Siswa 5 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

6 Siswa 6 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

7 Siswa 7 2 4 3 2 1 1 0 0 0 0 13 

8 Siswa 8 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

9 Siswa 9 2 4 4 4 2 4 3 0 4 0 27 

10 Siswa 10 2 3 4 2 0 1 0 0 0 0 12 

11 Siswa 11 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

12 Siswa 12 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

13 Siswa 13 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

14 Siswa 14 4 1 1 1 4 0 1 1 0 1 14 

15 Siswa 15 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

16 Siswa 16 2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 5 

17 Siswa 17 4 2 3 0 0 0 1 0 2 0 12 

18 Siswa 18 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

19 Siswa 19 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

20 Siswa 20 1 3 4 0 0 0 0 0 0 0 8 

21 Siswa 21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

22 Siswa 22 4 4 2 1 4 4 4 3 4 0 30 

23 Siswa 23 2 4 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

24 Siswa 24 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

25 Siswa 25 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

26 Siswa 26 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

27 Siswa 27 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

28 Siswa 28 1 2 0 0 0 1 0 4 1 0 9 

Jumlah 50 76 35 15 11 11 10 10 15 1 234 

  



180 
 

 

LAMPIRAN F.5 

VALIDITAS TES KEMAMPUAN REPRESENTASI  

MATEMATIS SISWA 

SOAL NO. 1 

NO Nama X X^2 Y Y^2 XY 

1 Siswa 1 4 16 20 400 80 

2 Siswa 2 1 1 3 9 3 

3 Siswa 3 2 4 6 36 12 

4 Siswa 4 2 4 5 25 10 

5 Siswa 5 2 4 9 81 18 

6 Siswa 6 1 1 4 16 4 

7 Siswa 7 2 4 13 169 26 

8 Siswa 8 1 1 5 25 5 

9 Siswa 9 2 4 27 729 54 

10 Siswa 10 2 4 12 144 24 

11 Siswa 11 1 1 5 25 5 

12 Siswa 12 1 1 4 16 4 

13 Siswa 13 1 1 5 25 5 

14 Siswa 14 4 16 14 196 56 

15 Siswa 15 1 1 4 16 4 

16 Siswa 16 2 4 5 25 10 

17 Siswa 17 4 16 12 144 48 

18 Siswa 18 2 4 9 81 18 

19 Siswa 19 1 1 2 4 2 

20 Siswa 20 1 1 8 64 8 

21 Siswa 21 1 1 2 4 2 

22 Siswa 22 4 16 30 900 120 

23 Siswa 23 2 4 7 49 14 

24 Siswa 24 1 1 3 9 3 

25 Siswa 25 1 1 3 9 3 

26 Siswa 26 1 1 2 4 2 

27 Siswa 27 2 4 6 36 12 

28 Siswa 28 1 1 9 81 9 

Jumlah 50 118 234 3322 561 

 

Keterangan: X  = Skor siswa pada soal nomor 1 

Y = Total skor siswa 

 

 



181 
 

 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Perhitungan validitas butir soal nomor 1 

    
                 

√                                 
  

    
           

√                         
  

    
    

√            
  

    
    

√        
  

    
    

       
  

              

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
 

Harga         untuk soal nomor 1 

        
         √    

√            
  

        
         √  

√          
  

        
                     

√        
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Harga         untuk            dengan taraf signifikan 5% yaitu 

2,055529.                                   maka butir soal nomor 1 

valid. 

Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir soal nomor 2-10 diperoleh: 

Hasil Validitas Tes Kemampuan Representasi Matematis  

No. Butir 

Soal 
r                Kriteria Keterangan 

1 0,722649 5,330900 2,055529 Tinggi Valid 

2 0,442974 2,519400 2,055529 Sedang Valid 

3 0,629435 4,130350 2,055529 Sedang Valid 

4 0,739521 5,601910 2,055529 Tinggi Valid 

5 0,714920 5,213610 2,055529 Tinggi Valid 

6 0,830654 7,607060 2,055529 Tinggi Valid 

7 0,812410 7,104410 2,055529 Tinggi Valid 

8 0,374537 2,059690 2,055529 Rendah Valid 

9 0,869977 8,996350 2,055529 Tinggi Valid 

10 0,155454 0,802420 2,055529 Sangat rendah Invalid 
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LAMPIRAN F.6 

RELIABILITAS TES KEMAMPUAN REPRESENTASI  

MATEMATIS SISWA 

NO SISWA SKOR TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Siswa 1 4 4 4 4 0 0 0 0 4 0 20 

2 Siswa 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

3 Siswa 3 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

4 Siswa 4 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

5 Siswa 5 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

6 Siswa 6 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

7 Siswa 7 2 4 3 2 1 1 0 0 0 0 13 

8 Siswa 8 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

9 Siswa 9 2 4 4 4 2 4 3 0 4 0 27 

10 Siswa 10 2 3 4 2 0 1 0 0 0 0 12 

11 Siswa 11 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

12 Siswa 12 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

13 Siswa 13 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

14 Siswa 14 4 1 1 1 4 0 1 1 0 1 14 

15 Siswa 15 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

16 Siswa 16 2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 5 

17 Siswa 17 4 2 3 0 0 0 1 0 2 0 12 

18 Siswa 18 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

19 Siswa 19 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

20 Siswa 20 1 3 4 0 0 0 0 0 0 0 8 

21 Siswa 21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

22 Siswa 22 4 4 2 1 4 4 4 3 4 0 30 

23 Siswa 23 2 4 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

24 Siswa 24 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

25 Siswa 25 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

26 Siswa 26 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

27 Siswa 27 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

28 Siswa 28 1 2 0 0 0 1 0 4 1 0 9 

Jumlah 50 76 35 15 11 11 10 10 15 1 234 

∑   
118 242 121 43 37 35 28 28 53 1  
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 Langkah 1 

Menghitung varians skor tiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

  
  

   
  

     
 

 
 

 

  
  

      
   

  

  
             

  
     

   

  

  
      

  
  

      
   

  

  
              

  
     

   

  

  
      

  
  

      
   

  

  
             

  
     

   

  

  
      

  
  

     
   

  

  
             

  
     

   

  

  
      

  
  

     
   

  

  
               

  
    

  

  

  
      

 Langkah 2 

Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut: 

∑  
    

    
    

    
    

    
    

    
    

     
 
  

                                              

      

        

 Langkah 3 

Menghitung varians total sebagai berikut: 
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 Langkah 4 

Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus alpha product 

sebagai berikut: 

  (
 

   
) (  

   
 

  
 )  

 (
  

    
) (  

     

      
)  

               

         

 Langkah 5 

Karena                 sehingga diperoleh harga        pada 

taraf signifikan 5% sebesar 0,388. Dengan demikian                 

       Jadi kesimpulannya adalah soal ini dikatakan reliabel. Koefesien r 

yang diperoleh berada pada interval              maka soal ini memiliki 

interpretasi reliabilitas tinggi. 

 

 

  



186 
 

 

LAMPIRAN F.7 

TINGKAT KESUKARAN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS SISWA 

NO SISWA SKOR TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Siswa 1 4 4 4 4 0 0 0 0 4 0 20 

2 Siswa 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

3 Siswa 3 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

4 Siswa 4 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

5 Siswa 5 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

6 Siswa 6 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

7 Siswa 7 2 4 3 2 1 1 0 0 0 0 13 

8 Siswa 8 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

9 Siswa 9 2 4 4 4 2 4 3 0 4 0 27 

10 Siswa 10 2 3 4 2 0 1 0 0 0 0 12 

11 Siswa 11 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

12 Siswa 12 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

13 Siswa 13 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

14 Siswa 14 4 1 1 1 4 0 1 1 0 1 14 

15 Siswa 15 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

16 Siswa 16 2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 5 

17 Siswa 17 4 2 3 0 0 0 1 0 2 0 12 

18 Siswa 18 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

19 Siswa 19 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

20 Siswa 20 1 3 4 0 0 0 0 0 0 0 8 

21 Siswa 21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

22 Siswa 22 4 4 2 1 4 4 4 3 4 0 30 

23 Siswa 23 2 4 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

24 Siswa 24 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

25 Siswa 25 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

26 Siswa 26 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

27 Siswa 27 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

28 Siswa 28 1 2 0 0 0 1 0 4 1 0 9 

Jumlah 50 76 35 15 11 11 10 10 15 1 234 

Rata-rata 1,78 1,31  1,25 0,53 0,39 0,39 0,36  0,36 0,53  0,03  

 

Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut: 

   
 ̅

   
 

Soal No. 1       Soal No. 6 
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Soal No. 2       Soal No. 7 

  
    

 
              

    

 
      

Soal No. 3       Soal No. 8 

  
    

 
              

    

 
      

Soal No. 4       Soal No. 9 

  
    

 
              

    

 
      

Soal No. 5       Soal No. 10 

  
    

 
             

    

 
        

Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,44 Sedang 

2 0,33 Sedang 

3 0,31 Sedang 

4 0,13 Sukar 

5 0,10 Sukar 

6 0,10 Sukar 

7 0,09 Sukar 

8 0,09 Sukar 

9 0,13 Sukar 

10 0,0075 Sukar 
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LAMPIRAN F.8 

DAYA PEMBEDA TES KEMAMPUAN REPRESENTASI  

MATEMATIS SISWA 

KELOMPOK ATAS 

No SISWA 
SKOR 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Siswa 22 4 4 2 1 4 4 4 3 4 0 30 

2 Siswa 9 2 4 4 4 2 4 3 0 4 0 27 

3 Siswa 1 4 4 4 4 0 0 0 0 4 0 20 

4 Siswa 14 4 1 1 1 4 0 1 1 0 1 14 

5 Siswa 7 2 4 3 2 0 1 0 0 0 0 13 

6 Siswa 10 2 3 4 2 0 1 0 0 0 0 12 

7 Siswa 17 4 2 3 0 0 0 1 0 2 0 12 

8 Siswa 5 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

9 Siswa 18 2 3 4 0 0 0 0 0 0 0 9 

10 Siswa 28 1 2 0 0 0 1 0 4 1 0 9 

11 Siswa 20 1 3 4 0 0 0 0 0 0 0 8 

12 Siswa 23 2 4 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

13 Siswa 3 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

14 Siswa 27 2 4 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

Jumlah SA 34 45 33 14 11 11 9 9 15 1 182 

Rata-rata 2,43 3,21 2,36 1 0,79 0,79  0,64 0,64 1,07 0,07  

 

KELOMPOK BAWAH 

No SISWA 
SKOR 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Siswa 4 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

2 Siswa 8 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

3 Siswa 11 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

4 Siswa 13 1 4 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

5 Siswa 16 2 1 0 0 0 0 1 1 0 0 5 

6 Siswa 6 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

7 Siswa 12 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

8 Siswa 15 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

9 Siswa 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

10 Siswa 24 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

11 Siswa 25 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

12 Siswa 19 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

13 Siswa 21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

14 Siswa 26 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Jumlah SB 16 31 2 1 0 0 1 1 0 0 52 

Rata-rata 1,14 2,21 0,14 0,07 0 0  0,07   0,07 0 0  
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Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 ̅   ̅ 

   
 

Soal No. 1      Soal No. 6 

   
         

 
             

      

 
      

Soal No. 2      Soal No. 7 

   
         

 
             

         

 
      

Soal No. 3      Soal No. 8 

   
         

 
             

         

 
      

Soal No. 4      Soal No. 9 

   
      

 
              

      

 
      

Soal No. 5      Soal No. 10 

   
      

 
              

      

 
      

Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,32 Cukup 

2 0,25 Cukup 

3 0,55 Baik 

4 0,23 Cukup 

5 0,20 Cukup 

6 0,20 Cukup 

7 0,14 Buruk 

8 0,14 Buruk 

9 0,27 Cukup 

10 0,02 Buruk 
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LAMPIRAN F.9 

REKAPITULASI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

SISWA 

No. 

Butir 

Soal 

Validitas 
Tingkat 

Kesukaran 
Daya Pembeda 

Keterangan 

   Kriteria TK Kriteria DP Kriteria 

1 5,330900 Valid 0,44 Sedang 0,32 Cukup Digunakan 

2 2,519400 Valid 0,33 Sedang 0,25 Cukup Digunakan 

3 4,130350 Valid 0,31 Sedang 0,55 Baik Digunakan 

4 5,601910 Valid 0,13 Sukar 0,23 Cukup Digunakan 

5 5,213610 Valid 0,10 Sukar 0,20 Cukup Digunakan 

6 7,607060 Valid 0,10 Sukar 0,20 Cukup Digunakan 

7 7,104410 Valid 0,09 Sukar 0,14 Buruk 
Tidak 

digunakan 

8 2,059690 Valid 0,09 Sukar 0,14 Buruk 
Tidak 

digunakan 

9 8,996350 Valid 0,13 Sukar 0,27 Cukup Digunakan 

10 0,802420 Invalid 0,0075 Sukar 0,02 Buruk 
Tidak 

digunakan 

 

  



191 
 

 

LAMPIRAN G.1 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 2 X 40 menit 

 

No 
Aspek Kemampuan 

Representasi Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

1 

Kemampuan representasi 

simbolik 

Menyelesaikan masalah 

dengan membuat model 

ekspresi matematis 

5 

2 

Kemampuan representasi 

visual 

Membuat gambar atau 

grafik  untuk 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan 

3,4 

3 

Kemampuan representasi 

verbal 

Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis 

1,2 
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LAMPIRAN G.2 

LEMBAR SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 2 X 40 menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

4. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti  

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas 

Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap! 

1. Perhatikan gambar berikut. Tunjukkan masing-masing  

unsur tersebut dan tuliskan definisinya! 

 

2. Terdapat bangun yang berbentuk 
 

 
 lingkaran, 

 

 
 lingkaran, dan 

 

 
 lingkaran 

yang masing-masing mempunyai jari-jari 7 cm. Hitunglah diameternya dan 

berikan penjelasanmu apakah masing-masing lingkaran tersebut memiliki 

diameter yang sama! 

3. Sebuah persegi memiliki panjang 15 cm. Di dalam persegi sebuah lingkaran 

menyinggung persegi tersebut. Lukiskan bangun yang dimaksud serta 

hitunglah luas dan keliling lingkaran! 

4. Diketahui suatu lingkaran dengan diameter 26 cm dan panjang apotema 5 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan hitunglah panjang tali busur yang memiliki 

apotema tersebut! 

5. Tentukanlah luas daerah yang di arsir! 
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LAMPIRAN G.3 

KUNCI JAWABAN PRETEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 2 X 40 menit 

Jumlah Soal  : 5 soal 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Perhatikan gambar berikut. 

Tunjukkan masing-masing 

unsur tersebut dan tuliskan 

definisinya! 

1. Pusat lingkaran (titik O): yaitu titik 

yang berjarak sama terhadap titik pada 

lingkaran 

2. Diameter (garis CD): yaitu garis yang 

menghubungkan dua titik pada 

lingkaran dan melalui titik pusat 

3. Jari-jari (garis OD, OC, OB): yaitu 

garis yang menghubungkan titik pada 

lingkaran dengan pusat lingkaran 

4. Busur (garis lengkung AC, BC, BD, 

AD): yaitu garis lengkung yang 

menghubungkan dua titik pada 

lingkaran dan berhimpit dengan 

lingkaran 

5. Tali busur (garis AC, CD, BD): yaitu 

garis lurus yang menghubungkan dua 

titik pada lingkaran 

6. Apotema (garis OE): yaitu ruas garis 

yang ditarik dari titik pusat ke titik 

tengah tali busur 

7. Juring (daerah BOC): yaitu daerah di 

dalam lingkaran yang dibatasi oleh 

dua jari-jari dan busur yang 

menghubungkan titik potong jari-jari 

tersebut dengan lingkaran 

8. Tembereng (daerah AC): yaitu daerah 

di dalam lingkaran yang dibatasi oleh 

4 

 

 

 

 

 



194 
 

 

tali busur dan busur yang 

menghubungkan titik potong tali 

busur tersebut dengan lingkaran. 

2 Gambarlah bangun yang 

berbentuk 
 

 
 lingkaran, 

 

 
 

lingkaran, dan 
 

 
 lingkaran 

yang masing-masing 

mempunyai jari-jari 7 cm. 

Hitunglah diameternya dan 

berikan penjelasanmu 

apakah masing-masing 

lingkaran tersebut memiliki 

diameter yang sama! 

Dik: jari-jari = 7 cm 

Dit: hitunglah diameter 

      Apakah masing-masing lingkaran 

      Memiliki diameter yang sama 

Jawab: 

Gambar lingkkaran sebagai berikut 

Terdapat 3 bangun yang mempunyai jari-

jari yang sama yaitu 7 cm. untuk mencari 

diamter maka: 

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Panjang diameter lingkaran merupakan 2 

  panjang jari-jari lingkaran. Jika jari-jari 

dari ketiga lingkaran sama panjang maka 

diameter lingkarannya juga sama panjang 

meskipun bentuknya berbeda. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Sebuah persegi memiliki 

panjang 15 cm. Di dalam 

persegi sebuah lingkaran 

menyinggung persegi 

tersebut. Gambarkan bangun 

yang dimaksud serta 

hitunglah luas dan keliling 

lingkaran! 

Dik: s = 15 cm 

Dit: Gambarkan bangun, hitunglah luas 

dan keliling lingkaran 

Jawab: 

Gambar bangun sebagai berikut 

 
Pada gambar terlihat bahwa panjang sisi 

persegi diameter lingkaran 

4 
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Untuk menghitung luas dan keliling 

lingkaran dengan cara: 

r lingkaran = 
 

 
 diameter 

 = 
 

 
    

 = 7,5 cm 

Luas lingkaran =     

               

              

Keliling lingkaran =       

             

        

Jadi, luas lingkaran adalah             

dan keliling lingkaran adalah        

4 Diketahui suatu lingkaran 

dengan diameter 26 cm dan 

panjang apotema 5 cm. 

Hitunglah panjang tali busur 

yang memiliki apotema 

tersebut! 

Dik: diameter = 26 cm 

panjang apotema = 5 cm 

Dit: Mengitung panjang tali busur 

Jawab: 

Karena diameter = 26 cm, maka jari-jari 

= 13 cm 

 
Panjang tali busur = panjang AB 

Berdasarkan teorema phytagoras 

diperoleh 

   √        

   √       

   √       

   √    

      

         

         

         

      

Jadi panjang tali busurnya adalah 24 cm 

4 

5 Tentukanlah luas daerah 

yang di arsir! 

 

Dik: sisi persegi = 28 cm 

 Diameter lingkaran = 28 cm 

Dit: luas daerah yang diarsir 

4 
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Jawab: 

Luas 
 

 
 lingkaran =

 

 
     

  
 

 
 

  

 
       

        

          

Luas persegi = sisi   sisi 

=        

= 784     

Luas daerah yang diarsis = luas persegi - 

Luas 
 

 
 lingkaran = 784     

                

Jadi, luas daerah yang diarsis adalah 

        

Jumlah skor total 20 
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LAMPIRAN G.4 

HASIL PRETEST SISWA 

NO NAMA SISWA NILAI NO NAMA SISWA NILAI 

1 S.E.1 15 1 S.K.1 10 

2 S.E.2 20 2 S.K.2 15 

3 S.E.3 10 3 S.K.3 35 

4 S.E.4 20 4 S.K.4 20 

5 S.E.5 15 5 S.K.5 10 

6 S.E.6 20 6 S.K.6 20 

7 S.E.7 20 7 S.K.7 15 

8 S.E.8 10 8 S.K.8 25 

9 S.E.9 15 9 S.K.9 20 

10 S.E.10 20 10 S.K.10 30 

11 S.E.11 45 11 S.K.11 15 

12 S.E.12 20 12 S.K.12 10 

13 S.E.13 35 13 S.K.13 10 

14 S.E.14 45 14 S.K.14 35 

15 S.E.15 40 15 S.K.15 10 

16 S.E.16 25 16 S.K.16 10 

17 S.E.17 25 17 S.K.17 30 

18 S.E.18 25 18 S.K.18 25 

19 S.E.19 15 19 S.K.19 15 

20 S.E.20 20 20 S.K.20 15 

21 S.E.21 20 21 S.K.21 35 

22 S.E.22 15 22 S.K.22 25 

23 S.E.23 15 23 S.K.23 20 

24 S.E.24 30 24 S.K.24 20 

25 S.E.25 25 25 S.K.25 25 

26 S.E.26 25 26 S.K.26 15 

27 S.E.27 20  

 28 S.E.28 15  

 Mean 22,32 Mean 19,81 

Sd 9,28 Sd 8,30 

X max 45 X max 40 

X min 10 X min 10 
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LAMPIRAN G.5 

UJI NORMALITAS PRETEST PADA KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis: 

    Data berdistribusi normal 

    Dara tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

        |           |  

Dengan kriteria: 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx         

1 10 2 20 100 200 

2 15 7 105 225 1575 

3 20 9 180 400 3600 

4 25 5 125 625 3125 

5 30 1 30 900 900 

6 35 1 35 1225 1225 

7 40 1 40 1600 1600 

8 45 2 90 2025 4050 

Jumlah 28 625 7100 16275 

 

3. Pengujian dengan menggunakan rumus Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   
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b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
  ∑       ∑     

      
  

 √
                

        
  

 √
             

      
  

 √
     

   
  

 √       

       

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
     

   
  

   
         

    
            

         

    
      

   
         

    
            

         

    
       

   
         

    
            

         

    
       

   
         

    
             

         

    
      

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas   Z dari Tabel Kurva Normal 

-1,32 0,4066 

-0,79 0,2852 

-0,25 0,0987 

0,29 0,1141 

0,83 0,2967 

1,37 0,4147 

1,90 0,4713 

2,44 0,4927 
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e. Menentukan nilai F(    

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                          

f. Menghitung S(    dengan rumus: 

S(    
 

 
 

S(    
 

  
          

S(    
 

  
     0    

S(    
 

  
     1    

S(    
 

  
          

S(    
 

  
     6 

S(    
 

  
     6 

S(    
 

  
     6 

S(    
 

  
     1 

g. Menghitung nilai |           | 

1) |            |         5) |            |        

2) |            |      5  6) |            |        
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3) |            |         7) |            |        

4) |            |         8) |            |      1 

 

HASIL PERHITUNGAN NORMALITAS PRETEST KELAS 

EKSPERIMEN 

No x f fx                            

1 10 2 20 100 200 -1,33 0,0934 0,071 0,022 

2 15 7 105 225 1575 -0,79 0,2148 0,250 0,035 

3 20 9 180 400 3600 -0,25 0,4013 0,321 0,088 

4 25 5 125 625 3125 0,29 0,6141 0,178 0,435 

5 30 1 30 900 900 0,83 0,7967 0,036 0,761 

6 35 1 35 1225 1225 1,37 0,9147 0,036 0,878 

7 40 1 40 1600 1600 1,90 0,9713 0,036 0,935 

8 45 2 90 2025 4050 2,44 0,9927 0,071 0,921 

Jumlah 28 625 7100 16275          0,935 

   22,32         0,167 

    9,28   

 

4. Membandingkan          dengan         

Dengan membandingkan         dengan nilai         untuk        dan 

n=28 maka diperoleh             . Sedangkan                  

      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika,                 artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika,                 artinya data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                 atau 

            sehingga dapat disimpulkan distribusi data tidak normal. 
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UJI NORMALITAS PRETEST PADA KELAS KONTROL 

1. Hipotesis: 

    Data berdistribusi normal 

    Dara tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

        |           |  

Dengan kriteria: 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

No x f fx         

1 10 6 60 100 600 

2 15 6 90 225 1350 

3 20 5 100 400 2000 

4 25 4 100 625 2500 

5 30 2 60 900 1800 

6 35 3 105 1225 3675 

Jumlah 26 515 3475 11925 

 

3. Pengujian dengan menggunakan rumus Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑    

 
 

   

  
        

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
  ∑       ∑     
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 √
               

        
  

 √
             

      
  

 √
     

   
  

 √       

       

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
     

   
  

   
         

    
            

         

    
      

   
         

    
            

         

    
       

   
         

    
            

         

    
       

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas   Z dari Tabel Kurva Normal 

-1,18 0,2810 

-0,58 0,2190 

0,02 0,0080 

0,62 0,2324 

1,23 0,3907 

1,83 0,4664 

1,90 0,4719 

2,44 0,4931 

 

e. Menentukan nilai F(    
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f. Menghitung S(    dengan rumus: 

S(    
 

 
 

S(    
 

  
     1    

S(    
 

  
     1    

S(    
 

  
     2    

S(    
 

  
     4    

S(    
 

  
       

S(    
 

  
     5 

g. Menghitung nilai |           | 

1) |            |          

2) |            |      0   

3) |            |      6  

4) |            |        

5) |            |      4 

6)  |            |      1 
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HASIL PERHITUNGAN NORMALITAS PRETEST KELAS 

KONTROL 

No x f fx                            

1 10 6 60 100 600 -1,18 0,1190 0,231 0,112 

2 15 6 90 225 1350 -0,58 0,2810 0,231 0,050 

3 20 5 100 400 2000 0,02 0,5080 0,192 0,316 

4 25 4 100 625 2500 0,62 0,7324 0,154 0,578 

5 30 2 60 900 1800 1,23 0,8907 0,077 0,814 

6 35 3 105 1225 3675 1,83 0,9664 0,115 0,851 

Jumlah 26 515 3475 11925          0,851 

   19,81         0,174 

    8,30   

 

4. Membandingkan          dengan         

Dengan membandingkan         dengan nilai         untuk        dan 

n=26 maka diperoleh             . Sedangkan                  

      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika,                 artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika,                 artinya data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 

             sehingga dapat disimpulkan distribusi data tidak normal. 
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LAMPIRAN G.6 

UJI HOMOGENITAS PRETEST PADA KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL 

1. Hipotesis: 

                                                        

                                                        

2. Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 

    √
 ∑    ∑    

 

      
 dan varians          

  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST TES KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

NO X F    f.X      

1 10 2 100 20 200 

2 15 7 225 105 1575 

3 20 9 400 180 3600 

4 25 5 625 125 3125 

5 30 1 900 30 900 

6 35 1 1225 35 1225 

7 40 1 1600 40 1600 

8 45 2 2025 90 4050 

JUMLAH 28 7100 625 16275 

 

a. Mean variabel X adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
        

b. Standar Deviasi variabel X adalah: 

    √
 ∑    ∑    
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 √
               

        
  

 √
             

   
  

 √
     

   
  

 √       

       

c. Varians kelas eksperimen 

   
         

        

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST TES KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS KELAS KONTROL 

NO Y F    fY      

1 10 6 100 60 600 

2 15 6 225 90 13500 

3 20 4 400 80 1600 

4 25 4 625 100 2500 

5 30 2 900 60 1800 

6 35 4 1225 140 4900 

JUMLAH 26 3475 530 12750 

 

a. Mean variabel Y adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
        

b. Standar Deviasi variabel Y adalah: 

    √
 ∑    ∑    

 

      
  



208 
 

 

 √
               

        
  

 √
             

   
  

 √
     

   
  

 √       

       

c. Varians kelas eksperimen 

   
         

        

3. Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 

  
                

                
  

TABEL NILAI VARIANS 

Nilai Varians 

Sampel 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

   86,12 77,79 

N 28 26 

  
                

                
  

 
     

     
  

       

4. Membandingkan          dengan        

Kriteria pengujian: 

Jika                 maka tidak homogen 

Jika                 maka homogen 

                (untuk varians terbesar) 
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               (untuk varians terkecil) 

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                 

         Dan varian terkecil adalah kelas kontrol, maka            

             Pada taraf signifikasi           diperoleh        

      Karena              dan              maka                atau 

1,11 1,94, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians-varians tersebut 

adalah homogen. 

 

 

 

 

  



210 
 

 

LAMPIRAN G.7 

UJI MANN WHITNEY PRETEST 

Uji mann whitney dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan representasi matematis siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Hipotesis 

    Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa  

    Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 

Dengan kriteria : 

Jika                       ditolak dan    diterima 

Jika                       diterima dan    ditolak. 

2. Mengurutkan nilai kedua kelas dari yang terkecil hingga terbesar dan 

menetapkan rank (peringkat) dengan aturan peringkat ke-1 diberikan nilai 

terkecil di urutan pertama dan peringkat tertinggi diberikan pada nilai 

terbesar. Jika terdapat nilai yang sama maka beri peringkat tengah (mid-rank). 

TABEL NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

NO EKSPERIMEN RANK KONTROL RANK 

1 10 5 10 5 

2 10 5 10 5 

3 15 15 10 5 

4 15 15 10 5 

5 15 15 10 5 

6 15 15 10 5 

7 15 15 15 15 

8 15 15 15 15 

9 15 15 15 15 

10 20 28,5 15 15 

11 20 28,5 15 15 

12 20 28,5 15 15 
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13 20 28,5 20 28,5 

14 20 28,5 20 28,5 

15 20 28,5 20 28,5 

16 20 28,5 20 28,5 

17 20 28,5 20 28,5 

18 20 28,5 25 40 

19 25 40 25 40 

20 25 40 25 40 

21 25 40 25 40 

22 25 40 30 46 

23 25 40 30 46 

24 30 46 35 49,5 

25 35 49,5 35 49,5 

26 40 52 35 49,5 

27 45 53,5   

28 45 53,5   

JUMLAH  826  663 

 

3. Menghitung nilai    dan    dengan rumus: 

        
        

 
     

        
        

 
      

Menghitung nilai    

        
        

 
     

       
        

 
      

     
   

 
      

              

      

Menghitung nilai    
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4. Menetukan nilai         dengan rumus: 

  
  

    
 

√
             

  

  

 
     

     

 

√
              

  

  

 
     

   

 

√
       

  

  

 
        

√
     

  

  

 
  

√       
  

 
  

     
  

       

5. Membandingkan                       

Nilai       pada tabel Z  dengan      dan uji dua arah (5% dibagi 

menjadi 2 menjadi 2,5%), maka luas kurva normal adalah 5%-2,5%=2,5% 

atau 0,0250. Sehingga didapat nilai       yaitu 1,96. Dengan 

membandingkan                       dengan kriteria: 

Jika                       ditolak dan    diterima 

Jika                       diterima dan    ditolak. 
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Dari hasil perhitungan diketahui bahwa                atau      

      Sehingga dapat disimpulkan bahwa   diterima dan    ditolak, 

artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kontrol. 
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LAMPIRAN H.1 

KISI-KISI POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 2 X 40 menit 

 

No 
Aspek Kemampuan 

Representasi Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

1 

Kemampuan representasi 

simbolik 

Menyelesaikan masalah 

dengan membuat model 

ekspresi matematis 

5 

2 

Kemampuan representasi 

visual 

Membuat gambar atau 

grafik  untuk 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan 

3, 4 

3 

Kemampuan representasi 

verbal 

Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis 

1,2 
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LAMPIRAN H.2 

LEMBAR SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 2 X 40 menit 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

4. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti  

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas 

Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap! 

1. Perhatikan gambar berikut. Tunjukkan masing-masing  

unsur tersebut dan tuliskan definisinya! 

 

2. Terdapat bangun yang berbentuk 
 

 
 lingkaran, 

 

 
 lingkaran, dan 

 

 
 lingkaran 

yang masing-masing mempunyai jari-jari 7 cm. Hitunglah diameternya dan 

berikan penjelasanmu apakah masing-masing lingkaran tersebut memiliki 

diameter yang sama! 

3. Sebuah persegi memiliki panjang 15 cm. Di dalam persegi sebuah lingkaran 

menyinggung persegi tersebut. Lukiskan bangun yang dimaksud serta 

hitunglah luas dan keliling lingkaran! 

4. Diketahui suatu lingkaran dengan diameter 26 cm dan panjang apotema 5 cm. 

gambarlah lingkaran tersebut dan hitunglah panjang tali busur yang memiliki 

apotema tersebut! 

5. Tentukanlah luas daerah yang di arsir! 
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LAMPIRAN H.3 

KUNCI JAWABAN POSTTEST 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kundur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pembelajaran : Lingkaran 

Waktu   : 2 X 40 menit 

Jumlah Soal  : 5 soal 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Perhatikan gambar berikut. 

Tunjukkan masing-masing 

unsur tersebut dan tuliskan 

definisinya! 

1. Pusat lingkaran (titik O): yaitu titik 

yang berjarak sama terhadap titik pada 

lingkaran 

2. Diameter (garis CD): yaitu garis yang 

menghubungkan dua titik pada 

lingkaran dan melalui titik pusat 

3. Jari-jari (garis OD, OC, OB): yaitu 

garis yang menghubungkan titik pada 

lingkaran dengan pusat lingkaran 

4. Busur (garis lengkung AC, BC, BD, 

AD): yaitu garis lengkung yang 

menghubungkan dua titik pada 

lingkaran dan berhimpit dengan 

lingkaran 

5. Tali busur (garis AC, CD, BD): yaitu 

garis lurus yang menghubungkan dua 

titik pada lingkaran 

6. Apotema (garis OE): yaitu ruas garis 

yang ditarik dari titik pusat ke titik 

tengah tali busur 

7. Juring (daerah BOC): yaitu daerah di 

dalam lingkaran yang dibatasi oleh 

dua jari-jari dan busur yang 

menghubungkan titik potong jari-jari 

tersebut dengan lingkaran 

8. Tembereng (daerah AC): yaitu daerah 

di dalam lingkaran yang dibatasi oleh 

4 
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tali busur dan busur yang 

menghubungkan titik potong tali 

busur tersebut dengan lingkaran. 

2 Gambarlah bangun yang 

berbentuk 
 

 
 lingkaran, 

 

 
 

lingkaran, dan 
 

 
 lingkaran 

yang masing-masing 

mempunyai jari-jari 7 cm. 

Hitunglah diameternya dan 

berikan penjelasanmu 

apakah masing-masing 

lingkaran tersebut memiliki 

diameter yang sama! 

Dik: jari-jari = 7 cm 

Dit: hitunglah diameter 

      Apakah masing-masing lingkaran 

      Memiliki diameter yang sama 

Jawab: 

Gambar lingkkaran sebagai berikut 

Terdapat 3 bangun yang mempunyai jari-

jari yang sama yaitu 7 cm. untuk mencari 

diamter maka: 

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Diameter 
 

 
 lingkaran = 2    

     

       

Panjang diameter lingkaran merupakan 2 

  panjang jari-jari lingkaran. Jika jari-jari 

dari ketiga lingkaran sama panjang maka 

diameter lingkarannya juga sama panjang 

meskipun bentuknya berbeda. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Sebuah persegi memiliki 

panjang 15 cm. Di dalam 

persegi sebuah lingkaran 

menyinggung persegi 

tersebut. Gambarkan bangun 

yang dimaksud serta 

hitunglah luas dan keliling 

lingkaran! 

Dik: s = 15 cm 

Dit: Gambarkan bangun, hitunglah luas 

dan keliling lingkaran 

Jawab: 

Gambar bangun sebagai berikut 

 
Pada gambar terlihat bahwa panjang sisi 

persegi diameter lingkaran 

4 
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Untuk menghitung luas dan keliling 

lingkaran dengan cara: 

r lingkaran = 
 

 
 diameter 

 = 
 

 
    

 = 7,5 cm 

Luas lingkaran =     

               

              

Keliling lingkaran =       

             

        

Jadi, luas lingkaran adalah             

dan keliling lingkaran adalah        

4 Diketahui suatu lingkaran 

dengan diameter 26 cm dan 

panjang apotema 5 cm. 

Hitunglah panjang tali busur 

yang memiliki apotema 

tersebut! 

Dik: diameter = 26 cm 

panjang apotema = 5 cm 

Dit: Mengitung panjang tali busur 

Jawab: 

Karena diameter = 26 cm, maka jari-jari 

= 13 cm 

 
Panjang tali busur = panjang AB 

Berdasarkan teorema phytagoras 

diperoleh 

   √        

   √       

   √       

   √    

      

         

         

         

      

Jadi panjang tali busurnya adalah 24 cm 

4 

5 Tentukanlah luas daerah 

yang di arsir! 

 

Dik: sisi persegi = 28 cm 

 Diameter lingkaran = 28 cm 

Dit: luas daerah yang diarsir 

4 
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Jawab: 

Luas 
 

 
 lingkaran = 

 

 
    

  
 

 
 

  

 
       

        

          

Luas persegi = sisi   sisi 

=        

= 784     

Luas daerah yang diarsis = luas persegi - 

Luas 
 

 
 lingkaran = 784     

                

Jadi, luas daerah yang diarsis adalah 

        

Jumlah skor total 20 
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LAMPIRAN H.4 

HASIL POSTTEST SISWA 

NO NAMA SISWA NILAI NO NAMA SISWA NILAI 

1 S.E.1 50 1 S.K.1 50 

2 S.E.2 85 2 S.K.2 35 

3 S.E.3 50 3 S.K.3 65 

4 S.E.4 55 4 S.K.4 50 

5 S.E.5 55 5 S.K.5 45 

6 S.E.6 60 6 S.K.6 45 

7 S.E.7 50 7 S.K.7 40 

8 S.E.8 70 8 S.K.8 90 

9 S.E.9 55 9 S.K.9 55 

10 S.E.10 60 10 S.K.10 60 

11 S.E.11 85 11 S.K.11 30 

12 S.E.12 75 12 S.K.12 35 

13 S.E.13 65 13 S.K.13 35 

14 S.E.14 60 14 S.K.14 60 

15 S.E.15 95 15 S.K.15 35 

16 S.E.16 80 16 S.K.16 30 

17 S.E.17 75 17 S.K.17 60 

18 S.E.18 70 18 S.K.18 75 

19 S.E.19 65 19 S.K.19 70 

20 S.E.20 60 20 S.K.20 50 

21 S.E.21 65 21 S.K.21 70 

22 S.E.22 55 22 S.K.22 65 

23 S.E.23 50 23 S.K.23 55 

24 S.E.24 90 24 S.K.24 65 

25 S.E.25 70 25 S.K.25 60 

26 S.E.26 75 26 S.K.26 55 

27 S.E.27 60  

 28 S.E.28 60  

 Mean 65,89 Mean 53,27 

Sd 12,78 Sd 15,16 

X max 95 X max 75 

X min 50 X min 30 
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LAMPIRAN H.5 

UJI NORMALITAS POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis: 

    Data berdistribusi normal 

    Dara tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

        |           |  

Dengan kriteria: 

|           | terbesar         , maka    diterima dan    ditolak. 

|           | terbesar         , maka    diterima dan    ditolak. 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx         

1 50 4 200 2500 10000 

2 55 4 220 3025 12100 

3 60 6 360 3600 21600 

4 65 3 195 4225 12675 

5 70 3 210 4900 14700 

6 75 3 225 5625 16875 

7 80 1 80 6400 6400 

8 85 2 170 7225 14450 

9 90 1 90 8100 8100 

10 95 1 95 9025 9025 

Jumlah 28 1845 54625 125925 

 

3. Pengujian dengan menggunakan rumus Lilifors 

Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

    

  
        

a. Menghitung standar deviasi (   ) 
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    √
  ∑       ∑     

      
  

 √
                  

        
  

 √
               

      
  

 √
      

   
  

 √        

        

b. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
     

   
  

   
         

     
            

         

     
      

   
         

     
            

         

     
       

   
         

     
            

         

     
       

   
         

     
            

         

     
      

   
         

     
             

         

     
      

c. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas   Z dari Tabel Kurva Normal 

-1,25 0,3944 

-0,86 0,3051 

-0,46 0,1772 

-0,07 0,0279 

0,32 0,1255 

0,72 0,2642 

1,11 0,3665 

1,50 0,4332 
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1,98 0,4761 

2,29 0,4890 

 

d. Menentukan nilai F(    

                          

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                          

e. Menghitung S(    dengan rumus      
 

 
 

S(    
 

  
          

S(    
 

  
          

S(    
 

  
          

S(    
 

  
          

S(    
 

  
       

S(    
 

  
       

S(    
 

  
       

S(    
 

  
     1 
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S(    
 

  
     6 

S(     
 

  
     6 

f. Menghitung nilai |           | 

1) |            |          

2) |            |          

3) |            |         

4) |            |         

5) |            |        

6) |            |        

7) |            |        

8) |            |        

9) |            |        

10) |            |        

HASIL PERHITUNGAN NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx                            

1 50 4 200 2500 10000 -1,25 0,1056 0,143 0,037 

2 55 4 220 3025 12100 -0,86 0,1949 0,143 0,052 

3 60 6 360 3600 21600 -0,46 0,3228 0,214 0,108 

4 65 3 195 4225 12675 -0,07 0,4721 0,107 0,365 

5 70 3 210 4900 14700 0,32 0,6255 0,107 0,518 

6 75 3 225 5625 16875 0,72 0,7642 0,107 0,657 

7 80 1 80 6400 6400 1,11 0,8665 0,036 0,831 

8 85 2 170 7225 14450 1,50 0,9332 0,071 0,862 

9 90 1 90 8100 8100 1,98 0,9761 0,036 0,940 

10 95 1 95 9025 9025 2,29 0,9890 0,036 0,953 

Jumlah 28 625 7100 16275          0,953 

   22,32         0,167 

    9,28   
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3. Membandingkan          dengan         

Dengan membandingkan         dengan nilai         untuk        dan 

n=28 maka diperoleh             . Sedangkan                  

      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika,                 artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika,                 artinya data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                 atau 

            sehingga dapat disimpulkan distribusi data tidak normal. 
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UJI NORMALITAS POSTTEST PADA KELAS KONTROL 

1. Hipotesis: 

    Data berdistribusi normal 

    Dara tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

        |           |  

Dengan kriteria: 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx         

1 30 2 60 900 1800 

2 35 4 140 1225 4900 

3 40 1 40 1600 1600 

4 45 2 90 2025 4050 

5 50 3 150 2500 7500 

6 55 3 165 3025 9075 

7 60 4 240 3600 14400 

8 65 3 195 4225 12675 

9 70 2 140 4900 9800 

10 75 1 75 5625 5625 

11 90 1 90 8100 8100 

Jumlah 26 1385 37725 79525 
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3. Pengujian dengan menggunakan rumus Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑    

 
 

    

  
        

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
  ∑       ∑     

      
  

 √
                  

        
  

 √
               

      
  

 √
      

   
  

 √        

        

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas   Z dari Tabel Kurva Normal 

-1,53 0,4370 

-1,20 0,3849 

-0,87 0,3078 

-0,54 0,2054 

-0,21 0,0832 

0,11 0,0438 

0,44 0,1700 

0,77 0,2794 

1,10 0,3643 

1,43 0,4236 

2,42 0,4922 

 

e. Menentukan nilai F(    

                                                

                                                 

                                                 

                                                  

                                                  

                         

f. Menghitung S(    dengan rumus: 

S(    
 

 
 

S(    
 

  
         S(    

 

  
        

S(    
 

  
         S(    

 

  
          

S(    
 

  
         S(    

 

  
        

S(    
 

  
     5   S(     
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S(    
 

  
          S(     

 

  
       

S(    
 

  
        

g. Menghitung nilai |           | 

1) |            |        7)   |            |         

2) |            |        8)   |            |         

3) |            |        9)   |            |        

4) |            |        10) |            |        

5) |            |        11) |            |        

6) |            |        

HASIL PERHITUNGAN NORMALITAS POSTTEST KELAS 

KONTROL 

No x f fx                    
   

     

1 30 2 60 900 1800 -1,53 0,0630 0,077 0,014 

2 35 4 140 1225 4900 -1,20 0,1151 0,154 0,039 

3 40 1 40 1600 1600 -0,87 0,1922 0,038 0,154 

4 45 2 90 2025 4050 -0,54 0,2946 0,077 0,218 

5 50 3 150 2500 7500 -0,21 0,4168 0,115 0,301 

6 55 3 165 3025 9075 0,11 0,5438 0,115 0,428 

7 60 4 240 3600 14400 0,44 0,6700 0,154 0,516 

8 65 3 195 4225 12675 0,77 0,7794 0,115 0,664 

9 70 2 140 4900 9800 1,10 0,8643 0,077 0,787 

10 75 1 75 5625 5625 1,43 0,9236 0,038 0,885 

11 90 1 90 8100 8100 2,42 0,9922 0,038 0,954 

Jumlah 26 1385 37725 79525          0,954 

   53,27         0,174 

    15,16   



230 
 

 

 

4. Membandingkan          dengan         

Dengan membandingkan         dengan nilai         untuk        dan 

n=26 maka diperoleh             . Sedangkan                  

      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika,                 artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika,                 artinya data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                 atau 

             sehingga dapat disimpulkan distribusi data tidak normal. 
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LAMPIRAN H.6 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST PADA KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL 

1. Hipotesis: 

                                                        

                                                        

2. Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 

    √
 ∑    ∑    

 

      
 dan varians          

  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTTEST TES KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

NO X F    f.X      

1 50 4 2500 200 10000 

2 55 4 3025 220 12100 

3 60 6 3600 360 21600 

4 65 3 4225 195 12675 

5 70 3 4900 210 14700 

6 75 3 5625 225 16875 

7 80 1 6400 80 6400 

8 85 2 7225 170 14450 

9 90 1 8100 90 8100 

10 95 1 9025 95 9025 

JUMLAH 28 54625 1845 125925 

 

d. Mean variabel X adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
        

e. Standar Deviasi variabel X adalah: 
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    √
 ∑    ∑    

 

      
  

 √
                 

        
  

 √
               

   
  

 √
      

   
  

 √        

        

f. Varians kelas eksperimen 

   
          

         

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTTEST TES KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS KELAS KONTROL 

NO Y F    fY      

1 30 2 900 60 1800 

2 35 4 1225 140 4900 

3 40 1 1600 40 1600 

4 45 2 2025 90 4050 

5 50 3 2500 150 7500 

6 55 3 3025 165 9075 

7 60 4 3600 240 145600 

8 65 3 4225 195 12675 

9 70 2 4900 140 9800 

10 75 1 5625 75 5625 

11 90 1 8100 90 8100 

JUMLAH 26 37725 1385 79525 
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d. Mean variabel Y adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
        

e. Standar Deviasi variabel Y adalah: 

    √
 ∑    ∑    

 

      
  

 √
                

        
  

 √
               

   
  

 √
      

   
   

 √        

        

f. Varians kelas eksperimen 

   
          

         

3. Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 

  
                

                
  

TABEL NILAI VARIANS 

Nilai Varians 

Sampel 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

                 

N 28 26 
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4. Membandingkan          dengan        

Kriteria pengujian: 

Jika                 maka tidak homogen 

Jika                 maka homogen 

                (untuk varians terbesar) 

               (untuk varians terkecil) 

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                 

         Dan varian terkecil adalah kelas kontrol, maka            

             Pada taraf signifikasi           diperoleh        

      Karena              dan              maka                atau 

1,43 1,94, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians-varians tersebut 

adalah homogen. 
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LAMPIRAN I.1 

UJI MANN WHITNEY POSTTEST 

Uji mann whitney dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan representasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

blended learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

langsung. 

1. Hipotesis 

    Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa  

    Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 

Dengan kriteria : 

Jika                       ditolak dan    diterima 

Jika                       diterima dan    ditolak. 

2. Mengurutkan nilai kedua kelas dari yang terkecil hingga terbesar dan 

menetapkan rank (peringkat) dengan aturan peringkat ke-1 diberikan nilai 

terkecil di urutan pertama dan peringkat tertinggi diberikan pada nilai 

terbesar. Jika terdapat nilai yang sama maka beri peringkat tengah (mid-rank). 

TABEL NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

NO EKSPERIMEN RANK KONTROL RANK 

1 50 13 30 2,5 

2 50 13 30 2,5 

3 50 13 35 4,5 

4 50 13 35 4,5 

5 55 20 35 4,5 

6 55 20 35 4,5 

7 55 20 40 7 

8 55 20 45 8.5 

9 60 28,5 45 8,5 
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10 60 28,5 50 13 

11 60 28,5 50 13 

12 60 28,5 50 13 

13 60 28,5 55 20 

14 60 28,5 55 20 

15 65 36,5 55 20 

16 65 36,5 60 28,5 

17 65 36,5 60 28,5 

18 70 42 60 28,5 

19 70 42 60 28,5 

20 70 42 65 36,5 

21 75 46,5 65 36,5 

22 75 46,5 65 36,5 

23 75 46,5 70 42 

24 80 49 70 42 

25 85 50,5 75 46,5 

26 85 50,5 90 52,5 

27 90 52,5   

28 95 54   

JUMLAH  934,5  544 

 

3. Menghitung nilai    dan    dengan rumus: 

        
        

 
     

        
        

 
      

Menghitung nilai    

        
        

 
     

       
        

 
        

     
   

 
        

                

        

Menghitung nilai    
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4. Menetukan nilai         dengan rumus: 

  
  

    
 

√
             

  

  

 
     

     

 

√
              

  

  

 
     

   

 

√
       

  

  

 
        

√
     

  

  

 
   

√       
  

 
  

     
  

       

5. Membandingkan                       

Nilai       pada tabel Z  dengan      dan uji dua arah (    dibagi 

menjadi 2 menjadi      ), maka luas kurva normal adalah    

          atau 0,0250. Sehingga didapat nilai        yaitu 1,96. 

Dengan membandingkan                       dengan kriteria: 

Jika                       ditolak dan    diterima 
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Jika                       diterima dan    ditolak. 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa                atau      

      Sehingga dapat disimpulkan bahwa   ditolak dan    diterima 

artinya terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang 

belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
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LAMPIRAN I.2 

UJI N-GAIN  

Uji N-gain menggunakan rumus sebagai berikut: 

       
                          

                          
 

Dapat diuraikan pada tabel dibawah ini: 

Kelas Eksperimen 

No Pretest Posttest 
Posttest-

Pretest 

Skor 

Ideal 

N-Gain 

Skor 
% 

1 15 50 35 85 0,41 41 

2 20 85 65 80 0,81 81 

3 10 50 40 90 0,44 44 

4 20 55 35 80 0,44 44 

5 15 55 40 85 0,47 47 

6 20 60 40 80 0,50 50 

7 20 50 30 80 0,37 37 

8 10 70 60 90 0,67 67 

9 15 55 40 85 0,47 47 

10 20 60 40 80 0,50 50 

11 45 85 40 55 0,73 73 

12 20 75 55 80 0,69 69 

13 35 65 30 65 0,46 46 

14 45 60 15 55 0,27 27 

15 40 95 55 60 0,92 92 

16 25 80 55 75 0,73 73 

17 25 75 50 75 0,67 67 

18 25 70 45 75 0,60 60 

19 15 65 50 85 0,59 59 

20 20 60 40 80 0,50 50 

21 20 65 45 80 0,56 56 

22 15 55 40 85 0,47 47 

23 15 50 35 85 0,41 41 

24 30 90 60 70 0,86 86 

25 25 70 45 75 0,60 60 

26 25 75 50 75 0,67 67 

27 20 60 40 80 0,50 50 

28 15 60 45 85 0,53 54 

Rata-rata 22,32 65,89 43,57 77,68 0,57 57 
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Kelas Kontrol 

No Pretest Posttest 
Posttest-

Pretest 

Skor 

Ideal 

N-Gain 

Skor 
% 

1 10 50 40 90 0,44 44 

2 15 35 20 85 0,23 23 

3 35 65 30 65 0,46 46 

4 20 50 30 80 0,37 37 

5 10 45 35 90 0,39 39 

6 20 45 25 80 0,31 31 

7 15 40 25 85 0,29 29 

8 25 90 65 75 0,87 87 

9 20 55 35 80 0,44 44 

10 30 60 30 70 0,43 43 

11 15 30 15 85 0,18 18 

12 10 35 25 90 0,28 28 

13 10 35 25 90 0,28 28 

14 35 60 25 65 0,38 38 

15 10 35 25 90 0,28 28 

16 10 30 20 90 0,22 22 

17 30 60 30 70 0,43 43 

18 25 75 50 75 0,67 67 

19 15 70 55 85 0,65 65 

20 15 50 35 85 0,41 41 

21 35 70 35 65 0,54 54 

22 25 65 40 75 0,53 53 

23 20 55 35 80 0,44 44 

24 20 65 45 80 0,56 56 

25 25 60 35 75 0,46 46 

26 15 55 40 85 0,47 47 

Rata-rata 19,81 53,27 33,46 80,19 0,42 42 
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LAMPIRAN I.3 

UJI NORMALITAS N-GAIN  PADA KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis: 

    Data berdistribusi normal 

    Dara tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

        |           |  

Dengan kriteria: 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx         

1 15 1 15 225 225 

2 30 2 60 900 1800 

3 35 3 105 1225 3675 

4 40 9 360 1600 14400 

5 45 4 180 2025 8100 

6 50 3 150 2500 7500 

7 55 3 165 3025 9075 

8 60 2 120 3600 7200 

9 65 1 65 4225 4225 

Jumlah 28 1220 19325 56200 
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3. Pengujian dengan menggunakan rumus Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

    

  
        

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
  ∑       ∑     

      
  

 √
                 

        
  

 √
               

      
  

 √
     

   
  

 √        

        

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
     

   
  

   
         

     
            

         

     
      

   
         

     
            

         

     
       

   
         

     
            

         

     
       

   
         

     
            

         

     
      

   
         

     
          

d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
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Z Luas   Z dari Tabel Kurva Normal 

-2,69 0,4064 

-1,28 0,3997 

-0,81 0,2910 

-0,34 0,1331 

0,13 0,0517 

0,60 0,2257 

1,08 0,3577 

1,55 0,4394 

2,02 0,4783 

 

e. Menentukan nilai F(    

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                         

                         

f. Menghitung S(    dengan rumus: 

S(    
 

 
 

S(    
 

  
         S(    

 

  
         

 S(    
 

  
         S(    
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S(    
 

  
         S(    

 

  
     1 

S(    
 

  
         S(    

 

  
     6 

S(    
 

  
       

g. Menghitung nilai |           | 

1) |            |         6) |            |        

2) |            |         7) |            |        

3) |            |         8) |            |        

4) |            |         9) |            |        

5) |            |        

 

HASIL PERHITUNGAN NORMALITAS PRETEST KELAS 

EKSPERIMEN 

No x f fx                            

1 15 1 15 225 225 -2,69 0,0936 0,036 0,058 

2 30 2 60 900 1800 -1,28 0,1003 0,071 0,029 

3 35 3 105 1225 3675 -0,81 0,209 0,107 0,102 

4 40 9 360 1600 14400 -0,34 0,3669 0,321 0,045 

5 45 4 180 2025 8100 0,13 0,5517 0,143 0,409 

6 50 3 150 2500 7500 0,60 0,7257 0,107 0,618 

7 55 3 165 3025 9075 1,08 0,8577 0,107 0,750 

8 60 2 120 3600 7200 1,55 0,9394 0,071 0,868 

9 65 1 65 4225 4225 2,02 0,9783 0,036 0,942 

Jumlah 28 1220 19325 56200          0,942 

   43,57         0,167 

    10,61   
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4. Membandingkan          dengan         

Dengan membandingkan         dengan nilai         untuk        dan 

n=28 maka diperoleh             . Sedangkan                  

      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika,                 artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika,                 artinya data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                 atau 

            sehingga dapat disimpulkan distribusi data tidak normal. 
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UJI NORMALITAS N-GAIN PADA KELAS KONTROL 

1. Hipotesis: 

    Data berdistribusi normal 

    Dara tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

        |           |  

Dengan kriteria: 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

Jika nilai |           | terbesar         , maka    diterima dan    

ditolak. 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

No x f fx         

1 15 1 15 225 225 

2 30 2 60 900 1800 

3 35 3 105 1225 3675 

4 40 9 360 1600 14400 

5 45 4 180 2025 8100 

6 50 3 150 2500 7500 

7 55 3 165 3025 9075 

8 60 1 60 3600 3600 

Jumlah 26 1095 15100 48375 
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3. Pengujian dengan menggunakan rumus Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑    

 
 

    

  
        

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
  ∑       ∑     

      
  

 √
                 

        
  

 √
               

      
  

 √
     

   
  

 √       

       

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas   Z dari Tabel Kurva Normal 

-2,69 0,4964 

-1,28 0,3997 

-0,81 0,291 

-0,34 0,1331 

0,13 0,0517 

0,60 0,2257 

1,08 0,3599 

1,55 0,4394 

e. Menentukan nilai F(    

                         

                         

                         

                         

                        

                         

                         

                         

f. Menghitung S(    dengan rumus: 

S(    
 

 
 

S(    
 

  
  ,036   S(    

 

  
         

S(    
 

  
         S(    

 

  
       

S(    
 

  
         S(    

 

  
       

S(    
 

  
         S(    
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g. Menghitung nilai |           | 

1) |            |          

2) |            |          

3) |            |         

4) |            |        

5) |            |        

6)  |            |        

7) |            |        

8) |            |        

HASIL PERHITUNGAN NORMALITAS PRETEST KELAS 

KONTROL 

No x f fx                            

1 15 225 225 1 15 -2,69 0,0036 0,06 0,032 

2 60 900 1800 2 60 -1,28 0,1003 0,071 0,029 

3 105 1225 3675 3 105 -0,81 0,209 0,107 0,101 

9 360 1600 14400 9 360 -0,34 0,3669 0,321 0,045 

4 180 2025 8100 4 180 0,13 0,5517 0,143 0,409 

3 150 2500 7500 3 150 0,60 0,7257 0,107 0,618 

3 165 3025 9075 3 165 1,08 0,8599 0,107 0,753 

1 60 3600 3600 1 60 1,55 0,9394 0,036 0,905 

Jumlah 26 1095 15100 48375          0,905 

   19,81         0,174 

    8,30   
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4. Membandingkan          dengan         

Dengan membandingkan         dengan nilai         untuk        dan 

n=26 maka diperoleh             . Sedangkan                  

      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika,                 artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika,                 artinya data berdistribusi normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 

             sehingga dapat disimpulkan distribusi data tidak normal. 
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LAMPIRAN I.4 

UJI HOMOGENITAS N-GAIN 

1. Hipotesis: 

                                                        

                                                        

2. Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 

    √
 ∑    ∑    

 

      
 dan varians          

  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 

NO X F    f.X      

1 15 1 225 15 225 

2 30 2 900 60 1800 

3 35 3 1225 105 3675 

4 40 9 1600 360 14400 

5 45 4 2025 180 8100 

6 50 3 2500 150 7500 

7 55 3 3025 165 9075 

8 60 2 3600 120 7200 

9 65 1 4225 65 4225 

JUMLAH 28 19325 1220 56200 

 

a. Mean variabel X adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
        

b. Standar Deviasi variabel X adalah: 

    √
 ∑    ∑    

 

      
  

 √
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 √
               

   
  

 √
     

   
  

 √        

        

c. Varians kelas eksperimen 

   
          

         

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI N-GAIN KELAS KONTROL 

NO Y F    fY      

1 15 1 225 15 225 

2 20 2 400 40 800 

3 25 6 625 150 3750 

4 30 4 900 120 3600 

5 35 6 1225 210 7350 

6 40 3 1600 120 4800 

7 45 1 2025 45 2025 

8 50 1 2500 50 2500 

9 55 1 3025 55 3025 

10 65 1 4225 65 4225 

JUMLAH 26 16750 870 32300 

 

a. Mean variabel Y adalah: 

   
∑  

 
 

   

  
        

b. Standar Deviasi variabel Y adalah: 

    √
 ∑    ∑    
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 √
               

        
  

 √
             

   
  

 √
     

   
   

 √        

        

c. Varians kelas eksperimen 

   
          

         

3. Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 

  
                

                
  

TABEL NILAI VARIANS 

Nilai Varians 

Sampel 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

                  

N 28 26 

  
                

                
  

 
        

      
  

       

4. Membandingkan          dengan        

Kriteria pengujian: 

Jika                 maka tidak homogen 

Jika                 maka homogen 

                (untuk varians terbesar) 
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               (untuk varians terkecil) 

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                 

         Dan varian terkecil adalah kelas kontrol, maka            

             Pada taraf signifikasi           diperoleh        

      Karena              dan              maka                atau 

1,13<1,94, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians-varians tersebut adalah 

homogen. 
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LAMPIRAN I.5 

UJI MANN WHITNEY N-GAIN KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. Hipotesis 

    Tidak    terdapat    perbedaan    peningkatan   kemampuan   representasi  

matematis siswa  

    Terdapat   perbedaan   peningkatan  kemampuan representasi matematis  

siswa 

Dengan kriteria : 

Jika                       ditolak dan    diterima 

Jika                       diterima dan    ditolak. 

2. Mengurutkan nilai kedua kelas dari yang terkecil hingga terbesar dan 

menetapkan rank (peringkat) dengan aturan peringkat ke-1 diberikan nilai 

terkecil di urutan pertama dan peringkat tertinggi diberikan pada nilai 

terbesar. Jika terdapat nilai yang sama maka beri peringkat tengah (mid-rank). 

TABEL NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

NO EKSPERIMEN RANK KONTROL RANK 

1 15 1,5 15 1,5 

2 30 13,5 30 13,5 

3 30 13,5 30 13,5 

4 35 21 35 21 

5 35 21 35 21 

6 35 21 35 21 

7 40 31,5 40 31,5 

8 40 31,5 40 31,5 

9 40 31,5 40 31,5 

10 40 31,5 40 31,5 

11 40 31,5 40 31,5 

12 40 31,5 40 31,5 

13 40 31,5 40 31,5 
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14 40 31,5 40 31,5 

15 40 31,5 40 31,5 

16 45 40 45 40 

17 45 40 45 40 

18 45 40 45 40 

19 45 40 45 40 

20 50 44,5 50 44,5 

21 50 44,5 50 44,5 

22 50 44,5 50 44,5 

23 55 48,5 55 48,5 

24 55 48,5 55 48,5 

25 55 48,5 55 48,5 

26 60 51,5 65 54 

27 60 51,5   

28 65 53   

JUMLAH  970  868 

 

3. Menghitung nilai    dan    dengan rumus: 

        
        

 
     

        
        

 
      

Menghitung nilai    

        
        

 
     

       
        

 
      

     
   

 
      

              

      

Menghitung nilai    
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4. Menetukan nilai         dengan rumus: 

  
  

    
 

√
             

  

  

 
     

     

 

√
              

  

  

 
     

   

 

√
       

  

  

 
        

√
     

  

  

 
    

√       
  

 
    

     
  

        

5. Membandingkan                       

Nilai       pada tabel Z  dengan      dan uji dua arah (   dibagi 2 

menjadi     ), maka luas kurva normal adalah              atau 

0,0250. Dengan membandingkan                       dengan kriteria: 

Jika                       ditolak dan    diterima 

Jika                       diterima dan    ditolak. 
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Dari hasil perhitungan diketahui bahwa                atau       

      Sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima 

artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan blended learning 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung. 
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LAMPIRAN J 

DOKUMENTASI 
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